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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Biografi dan Peran Budhy Munawar Rachman dalam
Menyebarkan Islam Progresif di Indonesia”. Dengan fokus pembahasan
permasalahan tentang (1) Biografi Budhy Munawar Rachman, (2) Peran Budhy
Munawar Rachman dalam Menyebarkan Islam Progresif di Indonesia, (3)
Dampak terhadap munculnya fatwa haram MUI tentang sekularisme, liberalisme
dan pluralisme.

Skripsi ini disusun dengan menggunakan metode penelitian sejarah. Dan
dalam penelitian skripsi ini menggunakan teori peran Ralph Turner, yang
bertujuan untuk menjelaskan tentang peran Budhy Munawar Rachman dalam
menyebarkan Islam Progresif di Indonesia.

Hasil dari penelitian ini adalah: (1) Budhy Munawar Rachman adalah seorang
intelektual Islam Progresif yang lahir di Bojonergoro pada tanggal 26 Juni 1963,
menempuh pendidikan sekolah dasar hingga kuliah di Jakarta dan juga sebagai
seorang intelektual Islam Progresif dan juga seorang penulis dengan lebih dari 50
karya buku, (2) peran Budhy Munawar Rachman dalam Menyebarkan Islam
Progresif di Indonesia dilakukan dengan dua cara, pertama mendirikan lembaga
Nurcholish Madjid Society dan dengan menjadi seorang penulis buku yang di
dalamnya berfokus pada topik dan pembahasan tentang Islam progresif yang
terhubung dengan wacana sekularisme, liberalisme dan pluralisme, (3) dampak
terhadap munculnya fatwa haram MUI terhadap sekularisme, liberalisme dan
pluralisme adalah munculnya respon Budhy Munawar Rachman terhadap fatwa
haram MUI tersebut dan juga munculnya gerakan dari kelompok Islam Progresif
di Indonesia pada masa reformasi yaitu Maarif Institute, Lembaga Studi Agama
dan Filsafat, Yayasan Paramadina yang juga merupakan respon terhadap
keluarnya fatwa haram MUI tentang sekularisme, liberalisme, pluralisme.

Kata kunci: Budhy Munawar Rachman, Islam Progresif.
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ABSTRACT

This thesis is entitle "The Biography and the Role of Budhy Munawar
Rachman in Spreading Islamic Progressions (Islamic Progressive) in Indonesia”.
This research focuses on the discussion of issues include (1) The Biographyi of
Budhy Munawar Rachman, (2) The Role of Budhy Munawar Rachman in
spreading Islamic Progressions (Islamic Progressive) in Indonesia, (3) The Impact
on the emergence of MUI's illicit fatwa (Haram Fatwa) on secularism, liberalism,
and pluralism.

This research was prepared using historical research methods. Based on that
method, this research uses the theory of the Ralph Turner’s role who aims to
explain the role of Budhy Munawar Rachman in spreading Islamic Progressions
(Islam Progressive) in Indonesia.

The results on this research include (i) Budhy Munawar Rachman is a Islamic
Progression intellectual (Islamic Progressive) who was born in Bojonegoro on 26"
June 1963, completed an education from elementary school up to the college in
Jakarta. He is an intellectual Islamic Progression (Islamic Progressive) and also a
writer or an author who created up to so works of books. (2) Budhy Munawar
Rachman’s role in Spreading Islamic Progression (Islamic Progressive) in
Indonesia is carried out in 2 ways. There are, founded the Nurcholish Madjid
Society Organization and then become a writer who focuses on the topic of
discussions about Islamic Progression (Islamic Progressive) related to the
discourse of secularism, liberalism, and pluralism, (3) The impact on the
emergence of MUI's illicit fatwa (Haram Fatwa) on secularism, liberalism, and
pluralism caused a response from Budhy Munawar Rachman based on the MUI’s
illicit fatwa (Haram fatwa). Besides of that, it caused the appearance of the
Islamic Progressive’s movement in Indonesia in the reform era, namely the
Ma’arif Institute, Religious Study and Philosophy institute, and also Paramadina
Foundation that respond to the MUI's illicate fatwa (Haram Fatwa) about
seculurism, liberalism, and pluralism.

Keywords: Budhy Munawar Rachman, Progressive Islam.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Agama adalah sebuah faktor paling penting yang ada dalam
kehidupan manusia. Karena pada dasarnya agama sendiri adalah
merupakan sebuah fakta dari sebuah fenomena yang bersifat menyeluruh
yang selalu dapat ditemukan dalam setiap lini kehidupan yang ada pada
diri setiap manusia.' Dan bisa dikatakan juga, bahwa dengan kehadiran
agama juga dapat berperan sebagai fungsi sosial, yang bertujuan untuk
menjadi sumber hukum nilai dan norma yang dapat menjadi sebuah
pedoman dan pegangan hidup bagi setiap manusia dan juga dapat
diharapkan agar mampu untuk menciptakan sebuah aturan atau hukum
dalam kehidupan yang bersifat adil, tegas, dan bijaksana.

Dengan demikian, dengan adanya agama diharapkan selain mampu
untuk menjadi sebuah pedoman dan pegangan dalam sebuah kehidupan,
kehadiran dari agama sendiri juga berfungsi untuk mengatur agar manusia
itu dapat hidup dengan teratur serta selaras dan mampu berperilaku dan
berinteraksi dengan baik antara manusia satu dengan yang lain.?

Dan jika melihat dari catatan sejarah peradaban Islam juga sudah
dijelaskan, bahwa rasa tentang keagamaan dan berkeyakinan sudah

tergambar jelas dari kehidupan pada masa lampau, hal itu terlihat pada

! Sindung Haryanto, Sosiologi Agama Dari Klasik Hingga Postmodern, (Yogyakarta:
AR-RUZZ MEDIA, 2015), 21.

2 Mohamed Fathi Osman, Islam Pluralisme Dan Toleransi Keagamaan....., terj. Irfan
Abu Bakar (Jakarta: Democracy Project, 2012), xi.



kehidupan dan interaksi sosial antara umat beragama Islam, Kristen dan
Yahudi, dengan menganut sistem kepercayaan dari masing-masing
pemeluknya, mereka mampu untuk membuat sebuah tatanan dan struktur
masyarakat yang berkesatuan dan begitu harmonis pada masanya, dan
mampu saling bekerjasama untuk menciptakan sebuah peradaban manusia
yang damai serta dapat saling menghargai perbedaan yang ada. Dengan
melihat kenyataan pada kehidupan yang terjadi pada masa lampu tersebut,
membuktikan bahwa keanekaragaman agama harus dapat diterima sebagai
sebuah faktor yang begitu penting demi terciptanya suatu kedamaian bagi
seluruh umat manusia.®

Maka dari itu, Islam yang merupakan agama yang telah lama hadir
dalam proses kehidupan umat manusia, adalah sebuah agama yang begitu
kompleks dalam mengatur kehidupan umatnya dengan prinsip-prinsip
moral kemanusian. Selain hal tersebut, Islam adalah sebuah agama yang
mampu membawa arus kemajuan bagi setiap umat manusia yang ada di
bumi tanpa terkecuali, sebagaimana pada mestinya manusia dengan
akalnya yang sudah diberkahi dengan kemampuan untuk terus berpikir,
bergerak serta berkembang secara dinamis dan mampu menyesuaikan diri
sesuai dengan keadaan zaman.

Agama Islam bukan merupakan agama yang tidak bersifat bergerak
atau pun tidak berkemajuan namun lebih daripada itu Islam adalah agama

yang senantiasa dapat memberikan tempat dan ruang gerak dan juga

® Mohamed Fathi Osman, Islam Pluralisme Dan Toleransi Keagamaan....., terj. Irfan
Abu Bakar (Jakarta: Democracy Project, 2012), xi.



mampu untuk membatasi umatnya agar tidak dapat melakukan sebuah
keburukan, selain hal tersebut Islam juga mampu memberikan ruang yang
terbuka serta bebas terhadap pemeluknya untuk terus berpikir Kkritis
terhadap segala sesuatu yang tengah terjadi di dunia ini. Dan dengan
semakin maju dan berkembangnya dunia ini, dan pada titik inilah manusia
telah sampai pada masa modern yang mengharuskan mereka untuk mampu
menyesuaikan diri dengan berbagai peristiwa yang terjadi. Karena pada
saat ini, terlebih lagi keterlibatannya dalam berbagai aspek kehidupan,
yang tidak dapat dihindarkan, Islam sudah mulai berinteraksi langsung
dengan berbagai macam perkembangan, seperti mulai bermunculannya
berbagai pemikiran seperti paham rasional dan nasionalisme serta
perubahan sosial yang terjadi pada diri manusia itu sendiri, yang terjadi
pada masa postmodern seperti saat ini. Dan di dalam kondisi seperti ini,
umat Islam harus mampu bersikap terbuka dan mampu untuk
menyesuaikan diri terhadap semua perubahan yang sedang terjadi di
dunia.*

Namun baik disadari maupun tidak, seiring dengan berjalannya
waktu, Islam sudah mampu bertransformasi menjadi lebih bervariasi akan
sesuatu yang sedang dihadapinya sekarang. Dengan menjadi salah satu
agama terbesar di dunia yang pengikutnya tidak hanya berasal dari satu
wilayah saja, namun juga berasal dari seluruh dunia, kehadiran Islam

mampu membawa banyak pengaruh dan perubahan yang begitu besar bagi

* Ahmad Suyuthi, “Islam Progresif Kontemporer: Telaah kritis Pemikiran Abdullah
Saeed” Jurnal Akademika, Vol 6, No 1, 2012.



kehidupan umat manusia terkhusus umat Islam, yang tidak hanya
berdampak di satu wilayah tertentu saja, tetapi juga di berbagai belahan
dunia termasuk juga umat Islam di Indonesia. Dengan berbagai macam
latar belakang dari pemeluknya yang berbeda antara satu dengan lainnya,
tentunya dapat menjadi penyebab terjadinya berbagai macam variasi
pemikiran Islam yang begitu beragam, ditambah lagi dengan banyaknya
pengaruh globalisasi yang membawa berbagai macam paham serta
gagasan seperti sekularisme, liberalisme dan pluralisme yang juga sudah
mulai menyebar ke segala penjuru dunia, termasuk juga sudah mulai
masuk ke dalam ranah wilayah Islam itu sendiri. Dan pada titik inilah,
akhirnya lahir sebuah pemikiran yang terbentuk dari proses panjang antara
percampuran dari berbagai aspek kehidupan yang telah terjadi selama ini,
dan salah satu produk dari keberagaman pemikiran tersebut adalah dengan
lahirnya gagasan Islam Progresif.’

Islam Progresif (Progressive Islam) yang merupakan sebuah istilah
baru dalam kajian Islam pada masa kontemporer yang hadir pada fase
akhir belakangan ini. Kajian Islam Progresif yang hadir dalam masa
kontemporer yang sering digaungkan dan digunakan oleh para pemikir
muslim, cendikiawan, aktivis dan para akademisi sejak beberapa tahun
belakangan ini, untuk memberikan label terhadap gagasan-gagasan serta
bentuk dari aksi dan gerakan yang dilakukan oleh umat Islam yang

tujuannya adalah untuk memperjuangkan tentang menegakkan nilai-nilai

*Ahmad Dafit, “Islam Progresif Dalam Gerakan Sosial Dawam Raharjo 1942-2016"
Jurnal Pemberdayaan, Vol 1, No 2, 2017.



yang bersifat humanis seperti pengembangan society, kesetaraan gender,
keadilan, demokrasi dan hak asasi pada manusia, serta keadilan sosial. Dan
terlepas dari pembahasan diatas, disatu sisi pandangan lain menurut Omid
Safi yang juga seorang intelektual Islam yang ikut berperan dalam
mempelopori lahirnya Islam Progresif, memberikan pendapat tentang
Islam Progresif. Menurut Omid Safi Islam Progresif adalah merupakan
sebuah kelanjutan dari gerakan Islam Liberal yang sudah terlebih dahulu
muncul sejak seratus lima puluh tahun lalu.® Namun, di sisi lain Islam
Progresif mempunyai sifat yang terbuka atau bisa dikatakan lebih dapat
menyesuaikan diri dalam memandang dan memahami Islam dibandingkan
dengan Islam Liberal. Karena dalam gagasan pembaharuan Islam Progresif
tidak hanya memiliki pandangan yang jauh ke depan, dengan tidak hanya
sekedar menitikberatkan pada sebuah pandangan yang berfokus untuk
lebih mendalami tentang nilai-nilai kebebasan (liberal) itu sendiri, dan
tidak jarang juga ada beberapa pihak yang beranggapan bahwa Islam
Progresif adalah termasuk bagian dari Islam Liberal. Tetapi terlepas dari
itu semua, yang menjadi tolak ukur bagi pemahaman Islam Progresif
sebenarnya adalah terletak pada sifatnya yang selalu berorientasi ke masa
depan serta merujuk terhadap apa yang akan di dapat umat Islam di masa
depan, dan juga tentang mengenai Islam yang mampu menyesuaikan diri

dengan keadaan zaman dan berbagai gagasan yang dihadirkan di

®Ahmad Suyuthi, “Islam Progresif Kontemporer: Telaah Kritis Pemikiran Abdullah
Saeed” Jurnal Akademika, Vol 6, No 1, 2012.



dalamnya.’

Dalam gagasan Islam Progresif, tidak hanya berfokus pada
bagaimana umat Islam itu harus terbuka terhadap sesuatu yang datang
sesuai dengan kebutuhan zaman, namun lebih kepada itu harus mampu
memahami apa saja yang terkandung dalam gagasan Islam Progresif ini,
yang semata-mata tidak hanya memikirkan tentang pembaharuan
pemikiran saja, tetapi juga bertujuan untuk menyelesaikan setiap
permasalahan yang terjadi dalam setiap kehidupan manusia. Hadirnya
Islam Progresif selain untuk memberikan kritik terhadap pemahaman yang
ada pada gagasan Islam Liberal yang selama ini selalu memandang bahwa
pemahaman yang selama ini diusungnya merupakan sebuah jawaban yang
mampu digunakan untuk menjelaskan setiap permasalahan yang tengah
dihadapi oleh umat manusia, tetapi lebih lanjut, kehadiran serta
kemunculan dari gagasan Islam Progresif ini lebih kepada mengedepankan
prinsip pembebasan dan mampu menempatkan agama sebagai sebuah
pedoman yang peduli terhadap kenyataan sosial. Dengan berbagai macam
faktor dan aspek yang terdapat di dalam gagasannya tersebut inilah yang
diharapkan oleh Islam Progresif, agar mampu menjadi sebuah solusi dan
jawaban atas terjadinya berbagai macam kasus yang muncul pada berbagai
fenomena sosial seperti masalah problematika kebangsaan (problem

solving). Terlebih lagi, gagasan Islam Progresif ini mampu menjadi solusi

"Ali Murfi, “Muslim Progresif: Omid Safi dan Isu-Isu Islam Kontemporer” Jurnal
Pendidikn Agama Islam, Vol XII, No 2, 2015.



atas segala permasalahan yang tengah terjadi di Indonesia belakangan ini.?

Karena jika dilihat, Indonesia sendiri adalah merupakan sebuah
negara yang sangat mejemuk, yang memiliki aneka ragam suku, bangsa,
budaya, dan agama. Di Indonesia tanpa adanya keberagaman tentu akan
menimbulkan berbagai macam konflik yang bersifat sara. Dan jika melihat
dari beberapa kasus, yang pernah terjadi pada masa awal reformasi, seperti
terjadinya kasus kerusuhan dan pembakaran tempat beribadah (gereja),
tempat usaha orang cina, peristiwa Poso, Sambas dan Ambon, serta
kerusuhan-kerusuhan lainnya yang pernah terjadi di Indonesia, adalah
menandakan masih ada yang salah dalam memandang sebuah
keanekaragaman dan kemajemukan.®

Maka dari itu, ide tentang gagasan Islam Progresif ini adalah
merupakan sebuah solusi untuk mengatasi segala macam permasalahan
yang terjadi di negeri ini, terlebih lagi dengan hadirnya gagasan
pembaharuan tentang Islam Progresif ini sudah banyak digaungkan oleh
para intelektual muslim di Indonesia seperti, Dawam Raharjo, Nurcholish
Madjid dan Abdurrahman Wahid serta para intelektual muslim lainnya
yang memiliki pandangan tersendiri tentang Islam Progresif ini. Namun,
perlu ditekankan lagi, penulis akan lebih memfokuskan dan menyoroti

pembahasan tentang biografi dan peran dari seorang tokoh intelektual

®Ahmad Dafit, “Islam Progresif Dalam Gerakan Sosial Dawam Raharjo 1942-2016”
Jurnal Pemberdayaan, Vol 1, No 2, 2017.

9Budhy Munawar Rachman, Reorientasi Pembaharuan Islam....., (Jakarta:
DEMOCRACY, 2010), xxiii.



muslim Indonesia pada masa kontemporer pada saat ini, yang menurut

penulis, perannya yang begitu besar dalam menyebarkan Islam Progresif di

Indonesia, dan tokoh tersebut adalah Budhy Munawar Rachman. Dia

adalah seorang pemikir dan intelektual Islam yang belajar langsung

dengan Nurcholish Madjid.’® Dan dia juga ikut berperan aktif dalam

menyebarkan gagasan Islam Progresif di Indonesia yang di dalamnya

terkandung ide dan wacana tentang sekularisme, liberalisme dan

pluralisme, yang diharapakan dapat menjadi sebuah solusi dalam

menghadapi setiap permasalahan yang sedang di hadapi oleh negeri ini.

Dan oleh karena itu, perlu rasanya penulis untuk membahas lebih lanjut

tentang pemikiran Islam Progresif dengan mengambil judul yaitu” Biografi

dan Peran Budhy Munawar Rachman dalam Menyebarkan Islam Progresif

di Indonesia.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan diatas, maka penulis

memfokuskan pembahasan pada hal berikut:

1. Bagaimana biografi Budhy Munawar Rachman?

2. Bagaimana peran Budhy Munawar Rachman dalam menyebarkan
Islam Progresif di Indonesia?

3. Apa dampak terhadap munculnya fatwa haram MUI tentang
sekularisme, liberalisme dan pluralisme?

C. Tujuan Penelitian

Oppid., xxvii.



. Untuk mengetahui biografi Budhy Munawar Rachman.

. Untuk mengetahui peran Budhy Munawar Rachman dalam

menyebarkan Islam Progresif di Indonesia.

. Untuk mengetahui tentang apa saja dampak yang ditimbulkan dari

munculnya fatwa haram MUI tentang sekularisme, liberalisme dan

pluralisme.

. Kegunaan Penelitian

Dalam penelitian skripsi yang berjudul “Biografi dan Peran Budhy

Munawar Rachman dalam Menyebarkan Islam Progresif di Indonesia”

dapat diharapkan mampu memberikan manfaat yang positif bagi seluruh

masyarakat baik dalam segi akademik maupun praktis, antara lain:

1.

Dapat memberikan dan menambah wawasan tentang khazanah

keilmuan khususnya dalam bidang ilmu Sejarah Peradaban Islam.

. Dalam penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan

pengetahuan tentang peran Budhy Munawar Rachman dalam

menyebarkan gagasan Islam Progresif di Indonesia.

. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan dalam mengkaji

kajian tentang sejarah pembaharuan pemikiran Islam di Indonesia dan
dapat memberikan manfaat baik di lingkungan akademik maupun

masyarakat.

. Pendekatan dan Kerangka Teoritik

Pada umumnya dalam sebuah penelitian karya ilmiah tentu

memerlukan adanya sebuah metode pendekatan untuk mempermudah
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penulis untuk memperdalam sebuah kajian yang akan diteliti. Oleh karena
itu, dalam penelitian yang membahas tentang “Biografi dan Peran Budhy
Munawar Rachman dalam Menyebarkan Islam Progresif di Indonesia”,
maka dari itu penulis menggunakan metode pendekatan sejarah
(historis).** Dalam karangannya, Sartono Kartodirjo, menjelaskan bahwa
pengertian sejarah adalah sebagai sebuah cerita atau bisa disebut dengan
narative yang membahas tentang peristiwa yang terjadi di masa lampau
yang didalamya berguna untuk mengungkap fakta mengenai apa yang
sedang terjadi, siapa yang melakukan dan kapan sebuah kejadian atau
peristiwa itu terjadi.'?

Dan dalam penelitian ini, pendekatan sejarah (historis), berguna
untuk mengungkapkan tentang biografi dan peran Budhy Munawar
Rachman dalam menyebarkan gagasan Islam Progresif di Indonesia. Lebih
lanjut lagi pendekatan sejarah ini diharapkan dapat mampu untuk
menjelaskan tentang dasar pemikiran Budhy Munawar Rachman tentang
Islam Progresif yang di dalam gagasan tersebut terkadung tentang wacana
sekularisme, liberalisme dan pluralisme.

Dalam sebuah penelitian ilmiah terlebih dalam penelitian yang
bersifat sejarah di dalamnya harus terdapat sebuah teori. Menurut Prof
Sugiyono dalam karangannya, menjelaskan bahwa teori adalah merupakan

seperangkat konstruk atau konsep yang berfungsi untuk melihat dan

1 R. Abuy Sodikin, Metodologi Studi Islam, (Bandung: TUNAS NUSANTARA, 2000),
21.

12 sartono Kartodirdjo, Pendekatan llmu Sosial Dalam Metodologi Sejarah, (Jakarta: PT
Gramedia Pustaka Utama, 1992), 1.



11

menjelaskan sebuah fenomena atau peristiwa secara sistematis, melalui
hubungan variable dan adanya sebuah teori harus dapat diuji dan
dibuktikan kebenarannya.®®

Karena dalam sebuah penelitian, teori berguna untuk menjelaskan
tentang sebuah masalah yang sedang diteliti, yang selanjutnya akan
digunakan sebagai dasar untuk merumuskan hipotesis dan berguna sebagai
referensi untuk menyusun sebuah penelitian ilmiah.** Maka dari
penjelasan yang telah dipaparkan diatas, penulis menggunakan teori peran
yang diperkenalkan oleh Ralph Turner. Menurut Ralph Turner teori peran
(role theory) adalah suatu cara untuk melihat konversasi atau percakapan
internal dari diri sendiri yang bertujuan untuk menjembatani presentasi
menuju  struktur-struktur peran.™ Dan peran yang dimaksud dalam
penelitin ini adalah tentang sebuah perilaku atau tindakan yang dilakukan
oleh seseorang sesuai dengan posisi atau status kedudukannya di dalam
lingkup masyarakat. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa teori peran
dapat digunakan untuk meniliti tentang peran Budhy Munawar Rachman
dalam menyebarkan Islam Progresif di Indonesia.
. Penelitian Terdahulu

Dalam sebuah penelitian pasti diperlukan adanya sebuah penelitian
terdahulu, yang berguna untuk mengetahui apa saja data yang telah diteliti

oleh peneliti-peneliti terdahulu dan juga sebagai dasar untuk membedakan

13 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan. . ..., (Bandung: ALFABETA, 2015), 70.
14 B
Ibid., 85.
I B Wirawan,Teori-Teori Sosial Dalam Tiga Paradigma..., (Jakarta:
PRENADAMEDIA GROUP, 2012), 113.
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penelitian ini dengan penelitian-penelitian terdahulu. Adapun penelitian

terdahulu antara lain:

1. Pemikiran Islam Progresif Budhy Munawar Rachman, judul Thesis
yang ditulis oleh Moh. Habibi pada tahun 2015, Program Studi Agama
dan Filsafat Program PascaSarjana UIN SUNAN KALIAGA
Yogyakarta.*® Dalam Thesis tersebut membahas tentang pokok-pokok
pemikiran dan kontribusi pemikiran Budhy Munawar Rachman
terhadap konteks kekinian dalam merespon kemajemukan.

2. Studi Pemikiran Budhy Munawar Rachman tentang Pluralisme, judul
skripsi ditulis oleh Andi Sugiati pada tahun 2015, Program Studi
Filsafat dan Politik UIN ALAUDDIN Makassar.'” Dalam skripsi ini
fokus pembahasannya adalah tentang bagaimana pandangan Budhy
Munawar Rachman tentang Pluralisme serta relevansi pemikiran
Pluralisme di Indonesia.

3. Pluralisme Agama di Indonesia (Studi tentang Tipologi Pluralisme
Agama Nonindifferent pada Keputusan Fatwa MUI Nomor 7 tahun
2005), judul Disertasi yang ditulis oleh Aris Kristianto pada tahun
2018, Program Studi PascaSarjana UIN SUNAN AMPEL
SURABAYA.'® Dalam Disertasi ini lebih fokus membahas tentang

tipologi pluralisme agama nonindifferent di Indonesia dan implikasinya

% Moh. Habibi, Pemikiran Islam Progresif Budhy Munawar Rachman, (Thesis, UIN
SUNAN KALIJAGA Yogyakarta, 2015).

" Andi Sugiarti, Studi pemikiran Budhy Munawar Rachman tentang Pluralisme,
(Skripsi, UIN ALAUDDIN Makassar, 2015).

8 Aris Kristianto, Pluralisme Agama di Indonesia: Studi tentang Tipologi Pluralisme
Agama Nonindifferent pada Keputusan Fatwa MUI Nomor 7 tahun 2005, (Disertasi, UIN
SUNAN AMPEL SURABAYA, 2018).
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pada keputusan Fatwa MUI Nomor 7 Tahun 2005.

4. Analisis Fatwa MUI tentang Pluralisme, Liberalisme dan Sekularisme
Agama, judul Skripsi yang ditulis Andi Permana pada Program Studi
Perbandingan Mazhab UIN SYARIF HIDAYATULLAH Jakarta.'
Dalam Skripsi ini membahas tentang permasalahan ditolaknya putusan
Fatwa MUI Nomor 7/MUNAS VII/MUI/11/2005 tentang Pluralisme,
Liberalisme dan Sekularisme Agama oleh para pemikir Islam Liberal
serta membahas tentang perbedaan pemahaman antara pemikir Islam
Liberal dengan MUI terhadap berkembangnya paham Pluralisme,
Liberalisme dan Sekularisme Agama.

Dari beberapa penelitian terdahulu yang sudah diteliti dan dibahas
diatas, maka penelitian dengan judul “Biografi dan Peran Budhy Munawar
Rachman dalam Menyebarkan Islam Progresif di Indonesia” perlu untuk
dilakukan. Walaupun dalam penelitian yang ditulis oleh penulis masih ada
hubungan dan keterkaitan dengan penelitian di atas, namun fokus
pembahasan yang akan dibahas oleh penulis lebih menitikberatkan pada
penjelasan tentang biografi dan peran Budhy Munawar Rachman dalam
menyebarkan gagasan Islam Progresif di Indonesia.

. Metode Penelitian

Dalam penelitian skripsi yang berjudul “Biografi dan peran Budhy

Munawar Rachman dalam menyebarkan Islam Progresif di Indonesia”,

metode yang digunakan oleh penulis adalah metode penelitian sejarah atau

% Andi permana, Analisis Fatwa MUI tentang Pluralisme, Liberalisme dan Sekularisme
Agama, (Skripsi, UIN SYARIF HIDAYATULLAH JAKARTA, 2017).
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historis. Menurut Restu Kartiko Widi, metode penelitian sejarah adalah
sebuah metode atau cara yang digunakan sebagai suatu pedoman dalam
melakukan kegiatan penelitian yang berhubungan lansung dengan sebuah
peristiwa sejarah dan permasalahannya yang ada di dalamnya.?’ Dalam
metode penelitian sejarah terdapat empat langkah untuk menulis sejarah,
antra lain:

1. Heuristik (Pengumpulan Sumber)

Kata Heuristik berasal dari kata bahasa yunani “heurskien” berarti
menemukan (discovery) atau mendapatkan (to find).?* Hal ini merujuk
pada proses pencarian data yang berupa sumber primer atau sekunder.
Pada tahap ini sumber data yang dimaksud adalah tentang sumber data,
yang berhubungan langsung dengan masalah yang diteliti yaitu tentang
“Biografi dan Peran Budhy Munawar Rachman dalam Menyebarkan Islam
Progresif di Indonesia”.

a) Sumber Primer

Sumber data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah berupa,
data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan Budhy Munawar
Rachman baik secara langsung maupun lewat media lain, seperti telepon
dan lainnya. Sumber data yang lain adalah berupa buku-buku yang

merupakan karya tulis dari Budhy Munawar Rachman antara lain:

°Restu Kartiko Widi, Asas Metode Penelitian....., (Yogyakarta: GRAHA ILMU, 2010),
69.

2l J.R.Raco, Metode Penelitian Kualitatif: Jenis, Karakteristik, dan Keunggulannya
(Jakarta: PT Grasindo, 2010), 90.
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1) Reorientasi Pembaharuan Islam: Sekularisme, Liberalisme dan

Pluralisme Paradigma Baru Islam Indonesia.

2) Argumen Islam Untuk Sekularisme: Islam Progresif dan

Perkembangan Diskursusnya.

3) Membela Kebebasan Beragama Percakapan tentang Sekularisme,

Liberalisme, dan Pluralisme.

4) Sekularisme, Liberalisme, dan Pluralisme Islam Progresif dan

Perkembangan Diskursusnya.

b) Sumber Sekunder

Sumber data pada kategori ini adalah sumber data yang digunakan
untuk mendukung data dari sumber primer, yang meliputi tentang buku-
buku, jurnal, artikel, dan literatur lainnya yang merupakan karya tulis
orang lain yang berhubungan dengan topik penelitian yang akan dikaji
diatas.

2. Verifikasi (Kritik Sumber)

Setelah sumber data sudah terkumpul, langkah selanjutnya yang
dilakukan adalah verifikasi, yaitu melakukan kritik terhadap data sejarah,
yang bertujuan untuk memperoleh keabsahan dan keaslian data yang sudah
terkumpul. Dalam tahap verifikasi terdapat dua macam kritik yang terdiri
dari kritik intern dan ekstern.

a. Kritik Intern
Setelah data sumber sudah dapat dibuktikan bahwa data yang sudah

terkumpul tadi baik berupa dokumen atau pun buku adalah asli dan



16

bersifat kredibelitas, maka langkah selanjutnya adalah melakukan kritik
intern, yang bertujuan untuk mengetahui apakah isi dari dokumen dan
buku yang sudah terkumpul tadi dapat dipercaya atau tidak.

b. Kritik Ekstern

Kritik ekstern dilakukan jika dalam sebuah penelitian ditemukan
sebuah dokumen atau data lain yang berupa surat dan sumber data lainnya,
maka yang akan dilakukan oleh penulis adalah mempelajari, mengamati
serta memahami tentang unsur-unsur yang terdapat dalam sumber data
tersebut, baik berupa kertas, gaya tulisan, tinta, bahasa dan mengenai apa
saja yang dapat dijadikan bukti bahwa surat atau sumber data lainnya itu
adalah asli.??

3. Interpretasi (Penafsiran)

Setelah fakta yang bertujuan untuk mengungkap dan membahas
tentang sebuah masalah yang diteliti sudah dirasa cukup, maka langkah
selanjutnya adalah melalukan interpretasi. Menurut Rika Kartiko Widi,
interpretasi adalah sebuah langkah untuk menafsirkan tentang makna yang
ada pada fakta dan hubungan antara satu fakta dengan fakta lain saling
keterkaitan. Penafsiran yang dilakukan terhadap fakta harus didasarkan
pada sikap yang obyektif. Karena tujuan dari dilakukannya interpretasi itu

tidak lain adalah untuk mengetahui data atau sumber sejarah yang telah

22 Restu Kartiko Widi, Asas Metode Penelitian....., (Yogyakarta: GRAHA ILMU,
2010), 74.
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terkumpul dapat dipahami oleh orang lain, sehingga menjadi sebuah data
sejarah yang sesuai fakta dan realitas yang terjadi.”®
4. Historiografi

Historiografi adalah tahap akhir pada metode penelitian sejarah.
Pada fase ini, historiografi digunakan oleh penulis untuk menampilkan dan
menyusun hasil penelitian atau kajian yang sudah dilakukan secara
sistematis. Maka dari itu, penulis berusaha agar mampu memamparkan
hasil penelitian dengan judul “Biografi dan Peran Budhy Munawar
Rachman dalam menyebarkan Islam Progresif di Indonesia, dengan
menggunakan bahasa yang baik dan mudah untuk dipahami oleh orang
lain sebagai pembaca.
. Sistematika Pembahasan

Pada tahap sistematika pembahasan ini, terdapat lima bab yang
dibagi oleh penulis dari keseluruhan pembahasan. Tujuannya adalah agar
dapat mempermudah dalam penyusunan skripsi dan mampu memberikan
sebuah gambaran pembahasan penelitian yang mudah dipahami oleh orang
lain, oleh karena itu sistematika dalam penelitian skripsi ini antara lain:

BAB | adalah bab yang berisi tentang pendahuluan yang
menjelaskan tentang latarbelakang, rumusan masalah, tujuan penelitian,
kegunaan penelitian, kerangka teoritik, penelitian terdahulu, metode

penelitian dan sistematika pembahasan.

2 bid., 74-75.
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BAB Il menjelaskan tentang biografi Budhy Munawar Rachman
yang, dalam bab ini terdiri dari tiga pembahasan yaitu:
1) Kelahiran.

2) Masa Pendidikan.
3) Aktivitas dan Karir.

BAB IlI, menjelaskan tentang peran Budhy Munawar Rachman
dalam menyebarkan Islam Progresif di Indonesia, dalam bab ini terdiri dari
tiga pembahasan yaitu:

1. Pandangan Budhy Munawar Rachman Tentang Islam Progresif.
2. Dasar Pemikiran Islam Progresif Budhy Munawar Rachman.
a) Pandangan Budhy Munawar Rachman tentang pemikiran
Sekularisme.
b) Pandangan Budhy Munawar Rachman tentang pemikiran
Liberalisme.
¢) Pandangan Budhy Munawar Rachman tentang pemikiran Pluralisme.
3. Peran Budhy Munawar Rachman Dalam Menyebarkan Islam Progresif
Di Indonesia yang meliputi tentang.
a) Mendirikan lembaga Nurcholish Madjid Society.
b) Karya-karya Budhy Munawar Rachman.

BAB 1V, pada bab ini akan menjelaskan tentang dampak terhadap

munculnya Fatwa Haram MUI tentang Sekularisme, Liberalisme,

Pluralisme yang terdiri dari dua pembahasan antara lain.
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1) Respon Budhy Munawar Rachman terhadap Fatwa Haram MUI tentang
Sekularisme, Liberalisme, Pluralisme di Indonesia.

2) Analisis tentang Lembaga Islam Progresif di Indonesia dalam Buku
Reorientasi Pembaharuan Islam (Sekularisme, Liberalisme, dan
Pluralisme Paradigma Baru Islam Indonesia) Budhy Munawar
Rachman.

a) Maarif Institute
b) Lembaga Studi Agama dan Filsafat (LSAF)

¢) Yayasan Paramadina

BAB V, merupakan bab terakhir atau penutup dalam sebuah
penulisan skripsi yang di dalamnya menjelaskan tentang kesimpulan serta

saran pada skripsi ini.



BAB I1
BIOGRAFI BUDHY MUNAWAR RACHMAN
A. Kelahiran

Budhy Munawar Rachman lahir pada hari sabtu tanggal 22 Juni
tahun 1963. Budhy Munawar Rachman lahir di Kabupaten Bojonegoro.
Dia adalah anak pertama dari tujuh bersaudara yang lahir dari pasangan
Drs. Abdul Rachman Shaleh Apu yang menikah dengan Siti Munawarah.
Kedua orang tuanya adalah seorang yang mengabdikan dirinya dalam
dunia pendidikan. Ayah dari Budhy Munawar Rachman merupakan
seorang peneliti dari Balitbang Kementerian Agama dan juga seorang
pengajar, lebih tepatnya adalah seorang dosen di Fakultas Tarbiyah UIN
Syarif Hidayattulah Jakarta, dan ibunya adalah seorang yang berprofesi
sebagai guru yang sudah pensiun.?*

Dia dilahirkan dalam lingkungan keluarga yang hidup dalam tradisi
pesantren yang pada dasarnya selalu menjunjung tinggi nilai-nilai Islam
yang dijadikan sebagai pedoman dan pegangan hidup. Selain hal tersebut,
kebanyakan anggota keluarga besar dari Budhy Munawar Rachman juga
memilih menempuh dan melanjutkan pendidikan kuliah di instansi atau
universitas yang berbasis Islam yaitu IAIN.

Dengan kehidupan yang kompleks dan teratur inilah, yang banyak
mempengaruhi pola kehidupan dari seorang Budhy Munawar Rachman

dalam berpikir dan mengambil keputusan, karena sedari kecil sudah

2 Budhy Munawar Rachman, Wawancara, Malang, 15 Januari 2020.
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dituntun, dan diajarkan bagaimana hidup bersosial yang baik dengan selalu
berpedoman dan menjunjung tinggi nilai-nilai keislaman agar mampu
menjadi pribadi yang baik dan berakhlak mulia.

Memang benar, tidak banyak diketahui juga perihal jejak
kehidupan dari seorang Budhy Munawar Rachman, namun jika dilihat dari
jejak riwayat kehidupan Budhy Munawar Rachman, dia memang seorang
yang terlahir dari keluarga yang berasal dari kabupaten Bojonegoro Jawa
Timur, hal tersebut dapat dibuktikan dengan melihat dari silsilah keluarga
Budhy Munawar Rachman, dia merupakan keturunan dari keluarga yang
cukup terpandang. Dari garis keturunan dari pihak ayahnya, kakek Budhy
merupakan seorang Kyai dan Ulama di Bojonegoro yang masih
merupakan bagian keluarga besar dari Kyai Pandangan dan Cepu. Dan
kakek dari pihak ibu adalah merupakan seorang Kyai dan Ulama yang
berasal dari wilayah Sumenep Madura. Namun di dalam perjalanan
hidupnya, Budhy Munawar Rachman tidak dia habiskan di lingkungan
kampung halamannya, tetapi banyak dilalui di tanah perantauan.
Dikarenakan kedua orang tuanya memiliki rutinitas pekerjaan di Jakarta,
sehingga kehidupan awal Budhy Munawar Rachman begitu melekat
dengan kehidupan yang ada di lbu kota.

. Masa Pendidikan

Masa awal pendidikan umum Budhy Munawar Rachman dilakukan

di kota Jakarta. Pada masa awal bersekolah, dia mengawali pendidikannya

dengan menempuh pendidikan di SD IX Bendungan Hilir yang berada di
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Jakarta selama 6 tahun dan selesai pada tahun 1979. Kemudian setelah
lulus dari bangku sekolah dasar, dia melanjutkan pendidikannya di jenjang
sekolah menengah pertama, di SMP 40 Pejompongan yang masih berada
di daerah Jakarta selama 3 tahun dan selesai pada tahun 1982. Setelah
lulus dari bangku sekolah menengah pertama, Budhy Munawar Rachman
melanjutkan pendidikannya di SMA 4 di Jakarta.

Selesai dari bangku sekolah menengah atas, dan juga dalam proses
pengembangan akademiknya, Budhy Munawar Rachman tidak berhenti
disitu saja, pada tahun 1982 dia memutuskan untuk melanjutkan
pendidikan di Madrasah Diniyah selama 6 tahun dan selesai pada tahun
1988. Setelah selesai mengampu pendidikan di Madrasah Diniyah, Budhy
Munawar Rachman kembali melanjutkan studinya pada bidang
Community Development selama 4 tahun di pesantren As Syafiiyah dan
bekerja selama 2 tahun di tempat yang sama, setelah lulus dari bangku
kuliah.?®

Setelah lulus dari bidang Community Development di pesantren As
Syafiiyah, lantas tidak membuat Budhy Munawar Rachman untuk berhenti
dalam menekuni dan memperdalam keilmuannya dalam bidang akademik,
hal tersebut terlihat jelas, dengan dia masih terus melanjutkan
pendidikannya pada jenjang berikutnya, hal itu terbukti ketika dia
menempuh studi pada bidang Strata Satu pada studi Filsafat Sosial di

Sekolah Filsafat Driyarkara Jakata selama 4 tahun.

% Budhy Munawar Rachman, Wawancara, Mojokerto, 16 Januari 2020.
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Dan pada fase ini, Budhy Munawar Rachman lebih banyak
memfokuskan pemikirannya dalam bidang filsafat. Dan setelah lulus dari
studi Filsafat Sosial, dia melanjutkan pendidikannya dengan menempuh
Program Magister Filsafat masih di tempat yang sama yaitu Sekolah
Filsafat Driyarkara. Dan pada tahap akhir, dia memutuskan untuk
mengambil Program Doktor yang berfokus pada bidang Filosofi, yang
masih dia tempuh di Sekolah Filsafat Driyarkara (STF Driyarkara),
Jakarta.

Kehidupan dari seorang Budhy Munawar Rachman, bisa dikatakan
bahwa dia adalah seorang yang begitu memperhatikan kehidupannya,
terlebih dalam bidang akademik dan pendidikan, di awal perjalanan
kehidupannya, dia habiskan untuk mencari serta menambah ilmu demi
menambah wawasan pengetahuan serta demi kehidupan yang lebih baik
pada masa mendatang.

Bekal intelektual yang telah diterimanya selama menempuh
pendidikan di Sekolah Filsafat Driyarkara, telah mampu menjadikan
seorang Budhy Munawar Rachman menjadi seorang intelektual muslim
yang terbuka terhadap pemikiran yang baru seperti pemikiran Islam
Progresif yang hadir pada masa modern atau kontemporer.

. Aktivitas dan Karir

Aktivitas dan karir Budhy Munawar Rachman diawali dengan

keaktifanya dalam mengikuti beberapa seminar dan pelatihan yang

berhubungan dengan isu-isu tentang kesetaraan gender, hak asasi manusia,
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filsafat, politik, hukum dan masalah sosial lainnya. Berikut adalah sederet
aktivitas dan karir Budhy Munawar Rachman antara lain.
a. Kursus dan pelatihan

1) Pelatihan tentang Kepemimpinan dan Pengembangan Masyarakat,
Sekolah Tinggi Wiraswasta (STW), di Pesantren As-Syafi’iyah di
Jakarta (1982-1983).

2) Pelatihan tentang Penelitian Sosial Pengembangan Masyarakat
Pesantren dan Masyarakat (P3M), Jakarta (1983-1984).

3) Pelatihan tentang Mistisisme India (Raj-Yoga), Brahma Kumaris
World Spiritual University (BKWSU), Jakarta (1991-1992).

4) Pembicara Seminar Studi Islam dan Pemikiran dengan Prof.
Nurcholish Madjid di Center of Islamic Studies, di Paramadina
Foundation, Jakarta (1992-2003).

5) Penerbit Buku Ensiklopedia Nurcholish Madjid (3600 halaman), di
Universitas Paramadina dan Mizan, (2008).

6) Pelatihan dalam Bidang Berbagai Subyek Studi Islam dan Bahasa
Arab, di Pusat Studi Islam Yayasan Paramadina Jakarta, (1992-
2004).

7) Pelatihan Feminisme di Yayasan Paramadina Jakarta, (1995).

8) Pelatihan Kecerdasan Emosional (EQ), di Yayasan Paramadina
Jakarta, (1996).

9) Pelatihan Quantum atau Akselerasi Belajar, di Yayasan Paramadina

Jakarta, (1996).
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10) Pelatihan Celestine Phrophecy (Spiritual Psikolog), di IAIN
Jakarta, (1997).

11) Pelatihan Ilmu Tasawuf dan Sufi, di Yayasan Paramadina Jakarta,
(1997-2000).

12) Pelatihan tentang Hak Asasi Manusia, di Yayasan Paramadina
Jakarta, (1998).

13) Pelatihan Prinsip Kekuatan, di Yayasan Dunamis, (2004).
14) Pelatihan tentang Tujuh Kebiasaan Orang Yang Sangat Efektif
(Steven Covey), di Pusat Spiritualitas dan Kepemimpinan, (2004).
15) Pelatihan tentang Gender dan Hak Asasi Manusia, di Pusat Studi
Wanita, Universitas Islam Negeri Yogyakarta, (2006).

16) Pelatihan tentang Pendidikan Living Education, di Jakarta,
Yogyakarta, Ubud Bali, Tapaktuan Aceh dan Yogyakarta (2009).

17) Pelatihan tentang Mediasi dan Resolusi Konflik, di Mahkamah
Agung Indonesia, (2010).

18) Pelatihan lanjutan tentang Gender, di Asia Foundation, (2012).

19) Pelatihan tentang Ekonomi Politik dalam Program Pembangunan,
di Asia Foundation, (2013).

20) Pelatihan tentang Pembelaan Hak Asasi Manusia, di Asia
Foundation, (2013).

21) Pelatihan tentang Fasilitas, di Asia Foundation, (2014).2

b. Konferensi Internasional

% Budhy Munawar Rachman, Wawancara, Mojokerto 17 Januari 2020.
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1) Conference “Emerging Trend in Islamic Thought, Islam, Civil
Society and Development, di Asia Tenggara,” Melbourne, 11-12
Juli 1998.

2) Workshop on “Islamic Fundamentalism” Frederich Neumann
Stiftung (FNS), Cologne, di Germany, Juli 2000.

3) Internasional Visitor Program (IVP), di Us State Government, Juni
2000.

4) International Spiritual Retreat, Brahma Kumaris World Spiritual
University, di Mount Abu, Rajashtan, September 2004.

5) Inner Voice on Peace, Interfaith Dialogue, Brahma Kumaris World
Spiritual University, di New Delhi dan Mount Abu, Rajashtan, 10-14
Oktober 2004.

6) Peace of Mind International Retreat, Blue Mountain, di New South
Wales dan Australia, 2008.

7) 3" World Peace Forum, di Yogyakarta, 30 Juni — 2 Juli 2010.

8) Defemation of Religiouse, di United Nations, Geneve, 2010.

9) Inner Peace, Inner Power Retreat, Brahma Kumaris World Spiritual
University, di Mount Abu, Rajashtan dan Field Visit to Observe
Religiouse Diversity di India New Delhi, Dharamsala, Ahmedabad,
Mumbai, Amritsar, Qadian, 10-30 November 2013 dan November
2014.

10) Peace of Mind Retreat Brahma Kumaris World Spiritual

University, Mount Abu, Rajashtan dan Field Visit to Observe
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Religiouse Diversity di India Ahmedabad, Chennai, Pondhicherry,
Chidabaram, Tamil Nadu, Amritsar, Dharamsala, dan Kolkata,
November 2015 dan November 2016.%’
c. Bidang yang ditekuni oleh Budhy Munawar Rachman, adalah tentang
isu-isu yang terkait dan membahas tentang gagasan demokrasi,
kebebasan beragama, gender, pluralisme, civil society, studi tentang
keagamaan, filsafat, politik, pendidikan nilai dan perdamaian.?®
d. Aktivitas
1) Pendiri Organisasi Studi Proklamasi atau Lembaga Kajian
Masyarakat Indonesia (LKMI), 1985-1988.

2) Pendiri Forum Mahasiswa Ciputat (FORMACI), 1991.

3) Pendiri Organisasi Masyarakat Untuk Dialog Antar Agama
(MADIA), 1996.

4) Direktur Lembaga Studi Agama dan Filsafat (LSAF) 1997.

5) Editor Jurnal Pemikiran Islam Paramadina, Yayasan Wakaf
Paramadina, 1999.

6) Editor Jurnal Paramadina, Universitas Paramadina, 2001.

7) Reviewer Jurnal Filsafat dan Teologi, Diskursus Sekolah Tinggi
Filsafat (STF) Driyakara Jakarta, 2002-2008.

8) Pendiri Pusat Spiritualitas dan Kepemimpinan atau PT Amanah Kita

Bersama, 2004.

27 Budhy Munawar Rachman, Wawancara, Mojokerto, 28 Januari 2020.
% Budhy Munawar Rachman, Wawancara, Mojokerto, 6 Februari 2020.
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9) Pendiri Lembaga Nurcholish Madjid Society, 2009.%°

Budhy Munawar Rachman mengawali aktivitas dan Kkarirnya
dengan menjadi seorang sarjana filsafat sekaligus menjadi salah satu dari
penerus dan penyebar dari pemikiran Islam Progresif di Indonesia yang di
dalam gagasan tersebut membahas tentang wacana sekularisme,
liberalisme dan pluralisme. Seperti para pendahulunya yang juga
merupakan seorang pemikir dan penyebar dari gagasan Islam Progresif
seperti Nurcholish Madjid, Dawam Raharjo dan Abdurrahman Wahid, dia
juga adalah seorang yang memiliki tujuan untuk mengembangkan integrasi
pemikiran keislaman yang bersifat terbuka serta tidak menutup diri, dan
mampu melihat Islam secara lebih luas, terbuka, demokratis dan toleran.®
Dan memang, jika melihat dari jejak genealogi pemikiran seorang Budhy
Munawar Rachman, banyak dipengaruhi oleh pemikiran pembaharuan
Islam modern yang dibawa oleh Harun Nasution. Namun yang paling
banyak memberi pengaruh terhadap genealogi pemikirannya adalah
Nurcholish Madjid. Nurcholish Madjid sendiri adalah seorang tokoh
pembaruan Islam di Indonesia yang lebih dikenal dengan panggilan “Cak
Nur”, yang juga merupakan seorang guru bagi banyak tokoh yang
berfokus pada pembaharuan, termasuk guru dari Budhy Munawar
Rachman.®! Bahwa tidak dapat dipungkiri juga, selain dipengaruhi oleh

pemikiran dari Nurcholish Madjid, pengaruh lain juga datang dari para

2% Budhy Munawar Rachman, Wawancara, Mojokerto, 12 Februari 2020.
%https://yudith.wordpress.com/2009/11/25/menyemai-kebebasan-beragama/#more-1336.
(10 Januari 2020).

*http://www.nurcholishmadjid.org (28 Januari 2020)
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intelektual muslim dunia seperti, Fazlur Rahman, Seyyed Hossein, Ibn
Rusyd yang merupakan seorang pemikir filsafat dan para filsuf pada masa
modern atau kontemporer.*?

Selain menjadi seorang intelektual muslim dan berperan aktif
dalam menyebarkan gagasan Islam Progresif di Indonesia yang berfokus
pada masalah hak asasi manusia, kebebasan beragama, gender, pluralisme,
civil society, studi tentang keagamaan, filsafat, politik, pendidikan nilai
dan perdamaian. Banyak juga aktivitas yang dilakukan oleh Budhy
Munawar Rachman seperti menjadi seorang penulis dan pengarang buku
lebih dari 50 karya buku yang sudah dipublikasi. Buku yang sudah
dikarangya, fokus kajiannya diantaranya membahas tentang Islam Pluralis
yang ditulisnya pada tahun 2003, Membaca Nurcholish Madjid pada tahun
2008, Figih lintas agama (Figih antaragama) 2003, Argumentasi untuk
Sekularisme 2010, Argumentasi untuk Liberalisme 2010, serta
Argumentasi untuk Pluralisme 2010, serta menulis buku dengan judul
Sekularisme, Liberalisme dan Pluralisme (Islam Progresif dan
Perkembangan Diskursusnya 2010. Dan dia juga, memiliki pengalaman
sebagai penyunting dari beberapa ensiklopedia yang berhubungan
langsung dengan tema-tema Islam, seperti Ensiklopedia Nurcholish

Madjid di tahun 2007, Ensiklopedia Al-Qur’an karya dari Dawam Raharjo,

%2 Budhy Munawar Rachman, Wawancara, Mojokerto, 12 Februari 2020.
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Ensiklopedia umum, Ensiklopedia Islam untuk Pelajar, dan terakhir

menulis untuk Ensiklopedia Tematis Dunia Islam.*®

33Budhy Munawar Rachman, Sekularisme, Liberalisme, Pluralisme....., (Jakarta: PT
Grasindo Widiasarana Indonesia, 2010), 192-193.



BAB Il
PERAN BUDHY MUNAWAR RACHMAN DALAM MENYEBARKAN
ISLAM PROGRESIF DI INDONESIA
A. Pandangan Budhy Munawar Rachman Tentang Islam Progresif

Istilah tentang Islam Progresif sendiri, pada intinya memang belum
dapat diidentifikasikan dengan tepat tentang pengertiannya. Namun
perkembangan dari istilah dan gagasan Islam progresif ini sudah banyak
berkembang dan tersebar di dunia termasuk juga di Indonesia. Terlebih
lagi pada masa sekarang ini, istilah tentang Islam Progresif ini sering
digunakan oleh beberapa kalangan baik dari organisasi Islam, para
cendekiawan, aktivis dan para intelektual yang ada di luar negeri maupun
di Indonesia, yang berusaha untuk mengembangkan lebih mendalam atau
lebih tepatnya mengembangkan sebuah gagasan yang bersifat moderat dan
berkemajuan. Hal ini memang penting untuk dilakukan karena gagasan
yang bersifat berkemajuan dan moderat adalah merupakan paham dasar
dari organisasi Islam yang ada di Indonesia.**

Yang dimaksudkan disini adalah tentang bagaimana Islam
Progresif yang bertujuan untuk memberikan penekanan utama kepada
pengembangan ilmu pengetahuan, diskursus keadilan, sikap toleransi,
terbuka dan sikap untuk mewujudkan integritas moral umat muslim dalam
membangun kebangsaan di Indonesia.*> Dan tidak dapat dipungkiri juga,

faktor dari westernisasi terlebih dampak dan pengaruh dari adanya

% Budhy Munawar Rachman, Reorientasi Pembaharuan Islam....., (Jakarta:
DEMOCRACY, 2011), 17.
% Ibid., 20



32

globalisasi yang menyebabkan adanya pertemuan antara pemikiran barat
dan Islam di masa sekarang.*® Dan gagasan tentang Islam Progresif juga
bukan hanya mampu memahami dan memandang Islam sebagai agama
saja, namun juga memandang Islam sebagai sebuah peradaban. Istilah
Islam Progresif sendiri pertama kali diperkenalkan di Indonesia oleh
seorang sarjana yaitu Greg Barton. Dalam pandangannya, istilah Islam
Progresif menggambarkan tentang suatu gerakan mutakhir dalam dunia
Islam terlebih di Indonesia yang mampu melampaui gerakan Islam
tradisional. '

Namun lebih lanjut, menurut Budhy Munawar Rachman sendiri
yang merupakan seorang intelektual Islam di Indonesia yang juga
termasuk orang yang berperan aktif falam menyebarkan gagasan Islam
Progresif  tersebut, dia memiliki pandangan tersendiri  dalam
mendefinisikan tentang apa itu Islam progresif. Dia berpendapat bahwa
belum ada istilah pasti dan baku mengenai pengertian Islam Progresif.
Karena pada kenyataannya sendiri, sudah banyak yang memberi
penafsiran dan juga definisi tentang Islam Progresif.*® Dan salah satu dari
beberapa intelektual muslim di dunia yang memberikan pandangannya
tentang gagasan Islam Progresif (Progressive Islam) ini adalah Abdullah

Saeed. Menurut Abdullah Saeed bahwa Islam Progresif adalah sebuah

istilah baru dalam kajian Islam yang hadir pada masa kontemporer yang

% Budhy Munawar Rachman, Wawancara, Mojokerto, 6 Juni 2020.

¥ Budhy Munawar Rachman, Reorientasi Pembaharuan Islam....., (Jakarta:
DEMOCRACY, 2011), 20.

% Budhy Munawar Rachman, Wawancara, Mojokerto, 6 Mei 2020.
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sering digunakan oleh para akademisi dan aktivis sejak beberapa tahun
belakangan ini, yang bertujuan untuk memperjuangkan nilai-nilai yang
bersifat humanis, seperti pengembangan society, kesetaraan gender,
keadilan, demokrasi dan hak asasi pada manusia, serta keadilan sosial.*

Namun perlu ditekankan lagi, bahwa mengenai pengertian Islam
Progresif sendiri dalam pandangan Budhy Munawar Rachman adalah
sebuah gagasan atau gerakan pembebasan yang diperjuangkan dan
dilakukan oleh organisasi Islam ataupun orang-orang seperti para
intelektual Islam yang didalamnya terdapat ide-ide serta gagasan-gagasan
yang terkait dan terhubung dengan wacana sekularisme, liberalisme dan
pluralisme.”’ Dan lebih lanjut, menurut Budhy Munawar Rachman, Islam
Progresif itu adalah bentuk dari adanya respon terhadap tantangan
demokrasi, terlebih untuk merespon dan memikirkan tentang tiga isu besar
yaitu sekularisme, liberalisme, dan pluralisme.**

Dan juga jika dilihat dari segi bahasa, Islam Progresif merujuk
pada kata Islam yang berkemajuan (al-Islam al- Mutagaddimah), yang jika
diartikan adalah sebuah gerakan yang terdapat dalam konsep gagasan
Islam Progresif yang mencoba memberikan sebuah penafsiran baru

terhadap pengetahuan dan pengajaran Islam yang bersumber dan

berdasarkan hukum dari Al-Qur’an, yang pada intinya bertujuan untuk

% Ahmad Suyuthi, “Islam Progresif Kontemporer: Telaah Kritis Pemikiran Abdullah
Saeed” Jurnal Akademika, Vol 6, No 1, 2012.

%0 Budhy Munawar Rachman, Wawancara, Mojokerto, 6 Mei 2020.

! Budhy Munawar Rachman, Wawancara, Mojokerto, 11 Juni 2020.
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menjadikan Islam memiliki sifat yang terbuka dan mampu menyesuaikan
diri dengan keadaan dan tuntutan zaman.*?

Dan yang dimaksud dengan Islam harus sesuai dengan keadaan dan
tuntutan zaman adalah Islam harus mampu bersinergi dengan gagasan-
gagasan baru diluar Islam seperti sekularisme, liberalisme, dan pluralisme.
Memang, dalam kenyataan istilah sekularisme, liberalisme dan pluralisme
bukan berasal dari Islam dan berasal dari kebudayaan barat, namun dalam
perkembangannya saat ini, sekularisme, liberalisme dan pluralisme baik
disadari atau pun tidak, ketiga paham tersebut sudah mampu
berdampingan dan mulai masuk kedalam pemikiran dan kebudayaan umat
muslim. Hal tersebut dapat terjadi karena adanya pengaruh globalisasi
yang tidak dapat dilepaskan dalam permasalahan ini. Dapat diibaratkan
bahwa globalisasi berserta dengan sekularisme, liberalisme, dan pluralisme
merupakan suatu kesatuan yang saling terhubung dan sudah mampu
menyebar ke segala ruang, baik yang berada di Barat maupun Timur
termasuk ranah Islam itu sendiri yang tidak dapat terhindarkan.

Maka dari itu, meskipun sekularisme, liberalisme, dan pluralisme
merupakan suatu hal yang berasal pada tradisi barat, namun dengan
kehadirannya diharapakan dapat mampu untuk menjadi sebuah paham
dasar yang mampu menjadi solusi bagi umat manusia untuk menjawab

semua pertanyaan dan permasalahan terutama yang mengenai

2 Ardis Alzena Andrini, Framing Islam Progresif: Analisis Terhadap Gerakan Islam
Progresif Dalam Situs Islam Bergerak.com Periode 2014-2017, Skripsi, Universitas
Lampung, 2018, 49.
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perkembangan kemajuan umat manusia, terlebih pada perkembangan yang
terjadi pada perkembangan ilmu pengetahuan.®

Dan pemberian nama Islam Progresif ini diberikan kepada
sekelompok intelektual yang terus berusaha untuk menyebarkan paham-
paham pembaharuan terlebih di Indonesia seperti paham sekularisme,
liberalisme, dan pluralisme, yang terlebih dahulu sudah ditandai dengan
adanya kegiatan yang bersifat akademis maupun melalui aktivitas baik
yang dilakukan oleh organisasi-organisasi Islam yang bertujuan untuk
menggali, menyebarkan serta mengaktualkan kembali paham-paham
seperti sekularisme, liberalisme dan pluralisme. Karena dengan adanya
usaha yang dilakukan oleh para intelektual dan organisasi Islam Progresif
seperti ini, diharapkan dapat memberikan suatu perubahan besar terhadap
terciptanya sebuah bangsa Indonesia yang adil, terbuka dan demokratis di
masa yang akan datang.** Jadi dapat disimpulkan, bahwa dengan hadirnya
Islam progresif adalah merupakan sebuah hal yang penting, karena di
dalam paham Islam Progresif sendiri terkandung ide-ide tentang
sekularisme yang membahas tentang isu yang terjadi antar agama dan
negara, liberalisme yang membahas tentang kebebasan berpikir, dan
pluralisme yang membahas tentang hak asasi manusia, kesetaraan gender,

dan demokrasi yang saling terhubung satu dengan yang lain.*®

“Budhy Munawar Rachman, Reorientasi Pembaharuan Islam....., (Jakarta:
DEMOCRACY, 2011), 226.
“Ibid., 14

* bid., 217
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B. Dasar Pemikiran Islam Progresif Budhy Munawar Rachman
1. Pandangan Budhy Munawar Rachman tentang pemikiran
Sekularisme.

Menurut Budhy Munawar Rachman secara konsep, sekularisasi dan
sekularisme itu memang berbeda, namun perbedaan tersebut bukan tidak
berhubungan. Sekularisasi yang merupakan proses sedangkan sekularisme
adalah tujuannya. Dan menurut Budhy Munawar Rachman, ada pemikir
yang menolak kedua paham tersebut, namun ada juga yang hanya mampu
menerima dari salah satu paham tersebut, seperti Nurcholish Madjid yang
hanya mampu menerima satu paham saja yaitu sekularisasi.*®

Dan dalam hal ini, Budhy Munawar Rachman sepakat dengan
Dawam Raharjo, yang mampu menerima kedua paham tersebut. Namun
hal tersebut berbeda dengan Nurcholish Madjid. Karena dalam
pemikirannya, Nurcholish Madjid, memandang sekularisme dan
sekularisasi itu berbeda. Hal tersebut terbukti dengan pemikirannya yang
sedikit banyak dipengaruhi oleh pendapat dari Harvey Cox, yang
merupakan seorang intelektual barat. Dalam pandangan Harvey Cox, dia
mengatakan bahwa sekularisasi itu berbeda dengan sekularisme. Dalam
hal ini Harvey Cox memiliki terminologi sendiri yang berbeda dengan
tokoh intelektual lainnya dalam memandang sekularisasi dan sekularisme.

Menurut Harvey Cox, sekularisasi itu memiliki arti khusus yang justru

“¢ Budhy Munawar Rachman, Wawancara, Mojokerto, 9 Juni 2020.
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berlawanan dengan gagasan sekularisme, maka dari pernyataan itulah
banyak mengundang pro dan kontra akan kedua hal tersebut.*’

Sepertinya hal tersebutlah yang sedikit banyak mempengaruhi
pemikiran Nurcholis Madjid dalam memandang sekularisasi dan
sekularisme. Dalam pandangan Nurcholish Madjid, sekularisasi adalah
menduniawikan nilai-nilai yang semestinya sudah bersifat duniawi dan
bertujuan  melepaskan umat Islam dari kecenderungan untuk
mengukhrawikannya. Sedangkan sekularisme sendiri adalah sebuah sikap
yang tidak menghapusan nilai-nilai keagamaan.*®

Jadi dapat disimpulkan, sekularisme dalam pandangan Budhy
Munawar Rachman dan definisinya adalah merupakan sebuah paham
tentang pemisahan antara agama dan politik, namun demikian tidak
menjadikan sekularisme anti terhadap agama. Dan tujuan dari adanya
sekularisme adalah untuk meniadakan intervensi negara terhadap agama,
dan sebaliknya intervensi agama terhadap negara.*

Maka dengan demikian, sekularisme memiliki tiga dasar
pandangan hidup yang berkaitan dengan agama, yaitu pertama tentang
kebebasan beragama, berkepercayaan dan mampu menjalankan ibadah
bagi setiap pemeluknya, kedua tentang keadilan bagi setiap agama serta
aliran kepercayaan, sepanjang tidak melanggar konstitusi, hukum, aturan

dan kesepakatan sosial yang berada dalam norma-norma kesusilaan dan

“Budhy Munawar Rachman, Reorientasi Pembaharuan Islam....., (Jakarta:
DEMOCRACY, 2011), 239.
* Ibid., 242.

* bid., 305.
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moral, serta yang ketiga adalah tentang toleransi dalam interaksi dan
hubungan antara kepercayaan dan praktek peribadatan.>®

Dan pada intinya adalah mengenai sekularisme bukanlah
merupakan sebuah gagasan dan wacana baru dalam dunia pemikiran.
Karena sebenarnya tema-tema pemikiran seperti sekularisme ini pada
kenyataan sudah dikembangkan dan disebarkan oleh para intelektual Islam
Progresif seperti Dawam Raharjo, Greg Barton dan Budhy Munawar
Rachman, dan mengenai istilah sekularisme ini sendiri meskipun berawal
dari tradisi barat tetapi secara historis sebenarnya pengertian dan definisi
hakiki sekularisme sudah ada dalam tradisi Islam pada masa Bany
Umayyah dan Bany Abbasiyah, karena pada masa dahulu agama-agama
yang ada di Arab pada masa sebelum Islam datang lebih bermuara pada
sesuatu hal yang sifatnya magis, dan terpisah dengan aturan-aturan
kemasyarakatan. Dan dengan demikian, bisa dikatakan sekularisme sejalan
dengan ajaran Islam, karena pada Islam sendiri kebenaran mutlak hanya
berada di tangan Tuhan. Dan kedaulatan sepenuhnya ada di tangan Tuhan,
tetapi kita tidak memahami di mana wujud kedaulatan Tuhan tersebut
seperti apa, Kita juga tidak mengerti bagaimana dengan eksekusi Tuhan,
dan bagaimana mekanisme Tuhan dalam hal ini. Maka dari itu,
sekularisme memang diperlukan untuk menghindari sikap klaim seseorang
atas pemegangan otoritas ketuhanan. Dan bagi Indonesia sendiri pada

masa sekarang ini, yang terpenting adalah tentang perlunya memilih

% 1bid., x.
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model-model sekularisme yang sesuai dengan konteks dan karakter negara
Indonesia, dan tanpa mengabaikan semangat publik keagamaan yang
bersifat menyeluruh atau universal. Dan dari analisis ini, dapat
disimpulkan bahwa gagasan sekularisme di Indoensia pada dewasa ini
lebih mampu dipahami dan dimengerti sebagai solusi untuk memisahkan
kecenderungan politis yang ada di dalam institusi atau lembaga
keagamaan.**

. Pandangan Budhy Munawar Rachman tentang pemikiran
Liberalisme.

Gagasan kedua yang akan di bahas adalah liberalisme dari sudut
pandang Budhy Munawar Rachman. Jika kita melihat kemajuan yang telah
dicapai oleh Barat dalam bidang ilmu pengetahuan, ekonomi, dan
teknologi adalah berakar dan berdasar pada pembaharuan trilogi
sekularisme, liberalisme, dan pluralisme yang sangat membawa dampak
besar bagi manusia. Maka atas dasar itulah beberapa tokoh intelektual
Islam Indonesia ingin berupaya untuk memajukan umatnya dengan trilogi
pembaharuan tersebut. 2

Setelah membahas tentang sekularisme, maka juga harus diikuti
dengan membahas tentang liberalisme dan pluralisme, karena pada
dasarnya ketiganya saling keterkaitan dan berhubungan satu sama lain.>®

Dan paham kedua yang akan dibahas adalah liberalisme dari sudut

*! |bid., 398.

%2 Samsudin dan Nina Herlina Lubis, “Sejarah Munculnya Pemikiran Islam Liberal di
Indonesia 1970-2015” Jurnal Patanjala, VVol. 11, No. 3, 2019.

% Budhy Munawar Rachman, Reorientasi Pembaharuan Islam....., (Jakarta:
DEMOCRACY, 2011), 945.
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pandang Budhy Munawar Rachman. Budhy Munawar Rachman dan para
intelektual Islam Progresif lainnya beserta dengan lembaganya masing-
masing mencoba dan berusaha untuk mengembangkan ide tentang
liberalisme. Walaupun pada kenyataanya istilah liberalisme itu adalah
suatu paham dari barat, namun kita tidak dapat menolaknya begitu saja.
Ditambah lagi dengan pengaruh dari globalisasi, Islam dituntut untuk
mampu menerima sesuatu yang datang dan harus mampu bersinergi. Islam
dan liberalisme ini dapat memberi contoh dan gambaran tentang
perkembangan paling mutakhir di dalam pemikiran global, maupun
terhadap pemikiran Islam di Indonesia. Ini adalah sebuah bukti dan cara
untuk berdiskusi. Liberalisme bukanlah sesuatu hal yang asing dalam
sejarah pemikiran Islam, karena sejak masa klasik para pemikir muslim
telah menghasilkan pemikiran-pemikiran yang bersifat liberal dan terbuka
terhadap perkembangan di zamannya. Baik itu berupa pemikiran yang
diambil dari tradisi filsafat Yunani, atau pun pengetahuan sains dari Persia.
Dan menurut Budhy Munawar Rachman, Islam dan liberalisme bukanlah
merupakan suatu kontradiksi dalam termanya, karena pada dasarnya juga
Islam sangat terbuka untuk menghidupkan subtstansinya melalui cara
pandang dan pemikiran yang modern.>

Dan liberalisme sendiri dalam pandangan Budhy Munawar

Rachman adalah sebuah masalah kebebasan berpikir yang sebenarnya juga

* Budhy Munawar Rachman, Wawancara, Mojokerto, 11 Juni 2020.
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merupakan isu klasik dalam sejarah pemikiran Islam.® Lebih lanjut
dijelaskan, bahwa definisi mengenai liberalisme sendiri adalah paham
yang berusaha untuk memperbesar wilayah kebebasan individu dan
mendorong kemajuan sosial. Inti dari gagasan liberalisme adalah,
kebebasan individu. Jadi dapat disimpulkan bahwa setiap individu bebas
untuk berpikir dan berbuat apa saja asal tidak mengganggu kebebasan
orang lain.>® Dalam gagasan liberalisme mengandung kebebasan berpikir,
beragama, berpendapat dan berkeyakinan.>’

. Pandangan Budhy Munawar Rachman tentang pemikiran

Pluralisme.

Gagasan terakhir yang akan dibahas adalah tentang pluralisme dari
sudut pandang Budhy Munawar Rachman. Dapat diibaratkan bahwa
pluralisme selalu terkait dan terhubung dengan paham sekularisme dan
liberalisme. Jika dilihat dari akar teologis dan historisnya, pemikiran
pluralisme adalah berasal dari teologi kristiani dan sesuai dengan
perkembangan zaman yang sudah berkembang menjadi sebuah isu global
yang sudah menyebar ke segala arah, dan dengan latar belakang itulah
pemikiran Islam pun belakang ini mulai menyadari tentang pentingnya
mengembangkan pemikiran pluralisme, terlebih di Indonesia.>®

Tetapi, jika melihat tentang sejarah masa lampau, secara teologis

dan historis, Islam memang tidak dapat dilepaskan dari hubungan antara

** Budhy Munawar Rachman, Reorientasi Pembaharuan Islam....., (Jakarta:
DEMOCRACY, 2011), xvi.

% Ibid., 495.

> Ibid., 944.

%8 |bid., 695.
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agama-agama lain. Kendati seperti itu, gaya dan bentuk hubungan antara
mereka terjadi dalam konteks tententu dalam lintasan sejarah yang
kompleks. Terkadang juga hal tersebut berlangsung dalam hubungan yang
bersifat polemik, namun lebih banyak terjadi dalam konteks dialog.*®

Maka dari itu, pluralisme menurut Budhy Munawar Rachman
adalah merupakan suatu gagasan yang mengakui kemajemukan realitas. la
mendorong setiap orang untuk menyadari dan memahami keberagaman
yang berada di segala aspek kehidupan, seperti agama, budaya, sosial,
etnisitas, sistem politik, tradisi lokal dan sebagainya. Karena dalam
pluralisme sendiri memungkinkan untuk terjadinya sebuah kerukunan
dalam suatu masyarakat dan mampu menciptakan keharmonisan dan
menghindarkan dari konflik. Dengan gagasan pluralisme setiap orang
dapat memperoleh kebebasan yang sama, adil dan setara, namun juga
untuk dianjurkan agar tetap melakukan diskusi dan dialog antara satu
dengan yang lain demi menjaga toleransi dan demi keterlibatan aktif dalam
membangun peradaban.®

Kehadiran pluralisme adalah sebagai suatu paham yang berdasar
dari perbedaan dan bukan berdasar dari persamaan. Para intelektual Islam
Progresif seperti Budhy Munawar Rachman secara otomatis mengakui
perbedaan dan persamaan secara sekaligus, karena jika muncul pendapat

yang menyatakan bahwa pluralisme adalah sebuah paham yang

* Budhy Munawar Rachman, “Perspektif Global Islam dan Pluralisme” Jurnal Ilmu
Ushuluddin, Vol. 1, No. 3, 2012.

% Budhy Munawar Rachman, Reorientasi Pembaharuan Islam....., (Jakarta:
DEMOCRACY, 2011), 946.
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memandang semua agama adalah sama, itu adalah sebuah kesalah
pahaman. Dan pada dasarnya pluralisme memiliki tempat yang sah di
dalama agama Islam, karena semua agama dan keyakinan diakui dan
berkembang di dalam Islam." Dan jika dilihat secara epistemologis,
pluralisme menempatkan seseorang yang memeluk agama harus yakin
bahwa agama yang diyakini adalah yang paling benar, dan pada saat yang
sama juga seseorang juga harus mampu memahami dan menyadari bahwa
orang lain juga memiliki keyakinan seperti itu, tetapi dengan kepercayaan
dan agama yang berbeda.®

Jadi dapat ditarik kesimpulan, bahwa sejatinya pluralisme
mengakui setiap agama dan para pemeluknya masing-masing memiliki hak
yang sama dalam setiap hal.
. Peran Budhy Munawar Rachman Dalam Menyebarkan Islam
Progresif di Indonesia

1. Mendirikan Lembaga Nurcholish Madjid Society

Budhy Munawar Rachman adalah seorang pendiri dari lembaga
Nurcholish Madjid Society yang berusaha dan berupaya untuk
mengembangkan integrasi pemikiran yang berfokus dan berorientasi pada
keislaman, keindonesiaan dan kemodernan. Dia juga adalah seorang
penerus sekaligus penyeru dari pemikiran Islam Progresif di Indonesia

yang di dalam gagasan tersebut membahas tentang wacana sekularisme,

1 1bid., 946-947.
82 1bid., 793-794.
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liberalisme dan pluralisme, serta berusaha untuk melanjutkan ide serta
gagasan tentang pluralis dan pemikiran dari Nurcholish Madjid.®®

Latar belakang berdirinya lembaga Nurcholish Madjid Society ini
tidak lepas dari campur tangan dari Budhy Munawar Rachman. Pada tahun
2009 lembaga ini resmi didirikan. Lembaga ini adalah sebuah organisasi
yang didirikan dengan maksud dan tujuan untuk memajukan suatu hal
yang berfokus pada sebuah diskusi dan dialog peradaban yang bersifat
terbuka, demokratis, bebas dan toleran. Berdirinya lembaga Nurcholish
Madjid Society (NCMS) ini, juga memiliki beberapa tujuan lain seperti
pertama agar lembaga ini dapat digunakan sebagai sebuah wadah dan
tempat serta sarana bagi para pendukung dari diskusi antar agama. Kedua
adalah merupakan salah satu usaha dari Budhy Munawar Rachman dalam
menyebarkan Islam Progresif di Indonesia yang di dalamnya terkait
dengan wacana tentang sekularisme, liberalisme dan pluralisme, yang
dengan adanya hal tersebut dimaksudkan agar mampu untuk
mengembangkan pembaharuan pemikiran yang bersifat keagamaan,
keberagaman, terbuka dan tidak bersifat diskriminasi bagi seluruh lapisan
masyarakat dan golongan mana pun, demi terciptanya sebuah dunia yang
dipenuhi dengan keadilan, perdamaian serta kesejahteraan.®*

Lembaga Nurcholish Madjid Society (NCMS) sendiri yang selalu
mengedepankan sifat mandiri (independen), yang dalam artian bahwa,

lembaga ini tidak berkolaborasi serta berkerjasama dengan organisasi atau

®*Budhy Munawar Rachman, Wawancara, Mojokerto, 27 Februari 2020.
8http://nurcholishmadjid.net/ (20 Januari 2020).
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lembaga sosial dan politik mana pun, baik yang berada di dalam negeri
maupun yang berada di luar negeri, dan mencoba berusaha untuk dapat
menunjukkan tentang keberadaan dan statusnya dalam bentuk kebenaran
dan bercita-cita mewujudkan manusia yang universal, terlebih lagi yang
dapat diharapkan menjadi sebuah titik temu antara semua umat manusia
yang berasal dari berbagai latar belakang yang berbeda dan beraneka
ragam seperti, kebangsaan, keagamaan, kebudayaan, bahasa, suku, ras dan
politik.®®

Selain bersifat independen khususnya dalam hal sosial dan politik,
lembaga Nurcholish Madjid Sosiety ini juga mampu untuk bersifat
terbuka, dengan bersifat terbuka dalam artian adalah bahwa lembaga ini
selalu berusaha untuk terus menerapkan sifat yang selalu mengerti dan
memahami dalam mencari sebuah kebenaran yang datang dan bersumber
dari siapa pun, dengan selalu didukung dengan rasa berkeyakinan yang
tinggi, yang memandang bahwa kebenaran itu selalu mutlak datang dan
bersumber dari Yang Maha Kuasa, dan sejatinya juga sumber kebenaran
hanya di miliki oleh Tuhan yang maha benar saja. Sedangkan sebuah
kebenaran yang bersumber dan lahir dari diri seorang manusia adalah
bersifat samar, tidak mutlak serta selalu dipertanyakan tentang
kebenarannya. Maka dari itu, bagaimana pun kebenaran yang datang dan

bersumber dari manusia, pada dasarnya tidak mutlak benar dan dapat

8http://nurcholishmadjid.net/ (20 Januari 2020).
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dikatakan juga menjadi sebuah kebenaran yang belum jelas hukumnya,
yang kemungkinan juga dapat menjadi sebuah kesalahan.

Dasar pemikiran dari lembaga Nurcholish Madjid Society adalah
himbauan untuk mengajak manusia kepada sebuah titik temu yang menuju
ke dalam ranah kemajemukan atau keberagaman, yang pada intinya dasar
pemikiran dari lembaga ini adalah di dasarkan pada pokok-pokok
pemikiran Nurcholish Madjid, yang jika ditarik kesimpulan ada empat
dasar pemikiran dan aksi dalam lembaga ini yaitu,

Pertama, lembaga ini harus benar-benar mampu untuk berfungsi
sebagai pengadil yang selalu mampu untuk melakukan diskusi, terbuka
dan tidak diskrimasi kepada siapapun, yang bertujuan agar mampu
menciptakan kebebasan untuk memandang dan melihat permasalahan dan
persoalan secara adil dan benar tanpa adanya ketidakadilan. Kedua, dasar
sumber yang ada pada lembaga ini bersifat terbuka, yang kemudian
masing-masing dari setiap anggotanya masih dapat secara bebas untuk
dapat menyatakan diri dan mengutarakan pendapat dan mampu mengambil
peran, namun secara menyeluruh harus tetap mampu untuk ikut berperan
dalam memberi sebuah pengaruh terhadap masyarakat. Ketiga, lembaga ini
menjadi sebuah perlombaan untuk mengembangkan pandangan hidup
yang lebih jauh daripada hanya sekedar berpatokan untuk mendukung
sebuah kehidupan yang biasa, serta pandangan hidup yang seperti inilah
yang harus menjadi sebuah orientasi dan tujuan hidup yang tidak hanya

sebatas untuk memperjuangkan dan mewujudkan suatu kepentingan-
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kepentingan dalam jangka yang singkat saja. Keempat, yang terakhir
adalah menyangkut tentang dasar sumber yang ada di dalam lembaga ini
yang akan terus dikembangkan dan disempurnakan lagi guna menjadi
suatu wadah atau tempat yang bertujuan untuk memberikan petunjuk atau
inspirasi kepada semua orang, khususnya terhadap kelompok atau
organisasi yang kreatif dalam sebuah masyarakat. Karena dengan adanya
suatu pengetahuan dapat diharapkan untuk mampu digunakan sebagai
pegangan hidup, titik pengembangan sebuah kreativitas baik secara
individu atau kelompok, agar dapat mengambil peran dalam membangun
kehidupan manusia.®®

Seperti lembaga maupun organisasi pada umumnya Nurcholish
Madjid Society juga memiliki visi dan misi. Visi dan misi dari lembaga
Nurcholish Madjid Society sendiri yaitu dapat berfungsi untuk
membangun masyarakat yang beradab dan berkeadilan yang didasarkan
pada nilai-nilai keislaman yang menyeluruh, dan misi dari lembaga
Nurcholish Madjid Society ini adalah untuk mengembangkan diskusi
antara keislaman, kemoderenan dan keindonesiaan, untuk membangun
diskusi peradaban, mengembangkan diskusi antara tradisi dan inovasi,
mengembangkan diskusi baik intra maupun antaragama, mengembangkan
wawasan pemahaman pluralisme dan kosmopolitanisme, mengembangkan

rekonsiliasi berdasarkan kemerdekaan, keadilan dan perdamaian.

8http://nurcholishmadjid.net/ (20 Januari 2020).
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Seperti lembaga-lembaga yang lain, di dalam lembaga ini juga
memiliki simbol, dan makna simbol tersebut terdapat pada lambang yang
ada pada lembaga Nurcholish Madjid Society. Lambang tersebut terdiri
dari dua huruf bahasa Arab, pertama yakni huruf Kaf (&) dan Sin (o). Kaf
yang bearti Kkitab, yang dimaksudkan disini adalah kitab suci umat Islam
yaitu Al-Qur’an, dan Sin berarti sunnah, yang dimaksudkan disini adalah
merujuk kepada sunnah-sunnah Nabi Muhammad SAW, yang terdapat dan
tertulis di dalam sebuah hadits. Dan dengan berpedoman kepada kitab suci
Al-Qur’an dan sunnah-sunnah Nabi Muhammad SAW, dapat diharapkan
dengan berdirinya lembaga Nurcholish Madjid Society ini mampu
mengambil peran dalam mengajak masyarakat yang ada di Indonesia
dengan tujuan untuk mengatur kembali tatanan kehidupan beragama,
berbangsa dan bernegara yang berlandaskan dan berdasarkan semangat
serta ajaran yang ada di dalam kitab suci Al-Qur'an dan sunnah-sunnah
Nabi Muhammad SAW. Sehingga untuk selanjutnya dapat terhindar dan
terlindungi dari sifat yang buruk, kebodohan dan akhlak yang tercela
seperti yang pernah disabdakan Nabi Muhammad SAW menjelang akhir
hidupnya. Maksud dari huruf Kaf dan Sin sendiri adalah sebagai Kalimat
Sawa’ (titik temu), yang dalam Al-Qur’an sendiri berarti “tidak
menyembah selain Allah dan tidak pula memperserikatkan-Nya kepada
apa/siapa pun” (QS. 3: 64). Kalimat Sawd’ itulah yang dimaksudkan
untuk bisa menjadi sebuah titik temu dan point penting dari seluruh ajaran

agama-agama yang pernah diturunkan oleh Tuhan ke dunia ini. Karena itu,



49

Kalimat Sawa’ yang ada dalam tradisi Islam disebut Tawhid juga dapat
ditemukan pada tradisi dari agama-agama lain yang muncul melalui
berbagai macam nama dan sebutan serta terkumpul dalam berbagai bentuk
dan makna. Dan dengan berpegang dan berpedoman pada Kalimat Sawa’
ini, yang pada intinya lembaga Nurcholish Madjid Society diharapkan
untuk dapat mengajak kepada seluruh umat beragama di mana pun mereka
berada untuk dapat membangun sebuah hubungan dan diskusi yang
berlandaskan sikap yang terbuka, toleransi, kebebasan, keadilan, yang
sesuai dengan kenyataan serta dapat selalu berbuat jujur. Sehingga semua
umat beragama tersebut agar mampu untuk hidup berdampingan dengan
damai dan harmonis.
. Karya-Karya Budhy Munawar Rachman

Budhy Munawar Rachman selain menjadi seorang intelektual Islam
Progresif yang berperan aktif dalam menyebarkan gagasan sekularisme,
liberalisme dan pluralisme di Indonesia, dia juga adalah seorang penulis
yang produktif, hal tersebut bisa dilihat dari banyaknya tulisan yang
tercipta dari tangannya yang jika dijumlah lebih dari 50 karangan.®’
Kemampuannya dalam menulis diawali Budhy Munawar Rachman sejak
menempuh pendidikan pada bangku sekolah dasar di Jakarta, dan
berkembang begitu pesat hingga sekarang. Tulisan- tulisannya baik berupa
buku, jurnal dan artikel sudah banyak tersebar baik di media cetak maupun

media online. Ketekunan Budhy Munawar Rachman dalam memperdalam

Budhy Munawar Rachman, Argumen Islam Untuk Sekularisme....., (Jakarta: PT
Gramedia Widiasarana, 2010), 189.
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dan mempelajari tentang perkembangan pemikiran Islam di Indonesia
sudah tergambar jelas di berbagai karyanya yang sudah dia tuliskan.

Selain hal tersebut, tujuan lain Budhy Munawar Rachman dalam
menulis beberapa buku, jurnal dan artikel adalah bentuk usahanya dalam
menyebarkan ide pembaharuan pemikiran tentang Islam Progresif yang di
dalamnya selalu fokus untuk membahas tentang wacana sekularisme,
liberalisme dan pluralisme diberbagai karanganya. Namun dari beberapa
karyanya yang pernah ditulis oleh Budhy Munawar Rachman, penulis
hanya akan menguraikan beberapa karyanya mulai dari buku, jurnal dan
artikel diantara lain.

Buku
1) Reorientasi Pembaharuan Islam (Sekularisme, Liberalisme, Pluralisme
Paradigma Baru Islam di Indonesia, Jakarta: Grasindo, 2010).

Buku ini bertujuan untuk memberikan gambaran jelas tentang
sejarah Islam Progresif di Indonesia yang di dalamnya terdapat wacana
tentang sekularisme, liberalisme dan pluralisme di Indonesia, serta ingin
menjelaskan tentang berbagai diskursus masalah lain di Indonesia seperti
keluarnya fatwa haram MUI tentang gagasan sekularisme, liberalisme, dan
pluralisme pada tahun 2005, dan berbagai macam bentuk respon yang di
berikan oleh para intelektual Islam Progresif atas keluarnya fatwa

tersebut.®®

% Budhy Munawar Rachman, Reorientasi Pembaharuan Islam....., (Jakarta:

DEMOCRACY, 2011), 949.
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2) Sekularisme, Liberalisme, dan Pluralisme (Islam Progresif dan
Perkembangan Diskursusnya, Jakarta Grasindo, 2010).

Buku ini adalah merupakan kesimpulan yang dengan jelas
menggambarkan tentang sejarah Islam Progresif di Indonesia, dan
menjelaskan tentang lembaga Islam Progresif di Indonesia antara lain, NU
dan Islam Progresif, Muhammadiyah dan Islam Progresif, Jaringan Islam
Liberal (JIL), Lembaga Studi Agama dan Filsafat (LSAF), Yayasan
Paramadina, International Center for Islam and Pluralism (ICIP),
Perhimpunan Pengembangan Pesantren dan Masyarakat (P3M), The
Wahid Institute, Maarif Institute, dan Lembaga Kajian dan Pengembangan
Sumber Daya Manusia (LAKPESDAM), Lembaga Kajian Islam dan
Sosial (LKIS).%®
3) Argumen Islam Untuk Sekularisme (Jakarta, Grasindo 2010).

Buku ini menjelaskan tentang pemikiran-pemikiran secara jelas dan
terperinci mengenai gagasan sekularisme dengan Islam. Dan juga ingin
menjelaskan tentang pemahaman tersebut baik secara historis dan
kontekstual.

4) Argumen Islam Untuk Liberalisme (Jakarta, Grasindo 2010).

Buku ini adalah kelanjutan dari buku yang berjudul Argumen Islam
untuk sekularisme, buku kedua karya Budhy Munawar Rachman, ini
merupakan buku yang membahas tentang gagasan liberalisme dengan

Islam.

6 Budhy Munawar Rachman, Sekularisme, Liberalisme, Pluralisme...., (Jakarta: PT
Gramedia Widiasarana Indonesia, 2010), xv-xvi.
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5) Argumen Islam Untuk Pluralisme (Jakarta, Grasindo 2010).
Buku ketiga karangan dari Budhy Munawar Rachman adalah
kelanjutan dari kedua buku yang telah diuraikan diatas. Buku ini

menjelaskan mengenai gagasan pluralisme dan Islam di Indonesian.

6) Islam dan Liberalisme (Jakarta, Friedrich Nauman Stiftung 2011).

Dalam buku ini, menjelaskan tentang perkembangan pemikiran
Islam secara menyeluruh baik pemikiran Islam yang berasal dari Indonesia
maupun yang ada di dunia. Buku ini juga bertujuan sebagai sebuah wadah
untuk berdiskusi tentang pemahaman liberalisme. Dan juga menjelaskan
tentang isu-isu paling utama yang sering diperbincangkan yang di
dalamnya terdapat tentang respon Islam dalam menghadapi gagasan-

gagasan baru dalam hal pemikiran.

Artikel

1) “Asumsi Ideologi Pembangunan di Indonesia”, penulis Budhy
Munawar Rachman dan FX Baskoro T. Wardaya, Indonesia dalam
Masalah Pembangunan (Jakarta, Kelompok Studi Proklamasi, 1986,
him 142-150).

2) “Kesatuan Transenden dalam Teologi: Prespektif Islam tentang
Kesamaan Agama-Agama dalam Dialog Kritik dan Identitas”, Seri

Dian | Tahun I (Yogyakarta, Interfidei, 1993, him 121-150).
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3) “Situasi Eksistensial dan Realisasi Diri: Psikoanalisis Post Freudin dan
Masalah Spiritualitas dalam Mengembangkan Psikolog Islam” Fuad
Nashori (Yogyakarta: Pustaka Pelajar , 1994).

4) “Kata Pengantar” dalam Komarudin Hidayat dan Muhammad Wahyuni
Nafis, Masa Depan Agama: Pespektif Filsafat Perennial, (Jakarta:
Paramadina, 1995, him xv-xiii).”

Jurnal

1) “Wahid dan Kierkegaard, Dalam Mengingat 13 tahun Kematian Ahmad
Wahid,” di Pemersatu, Juli 1986, him. 53-70.

2) “Communication of Inter-teori Pengembangan Masyarakat, Melampaui
fanatisme”, di Potensi, September 1987, him. 16-23.

3) “Tradisi dan Masa Depan Filsafat Islam”, dalam Ulumul Qur’an, No. 3,
Vol. I, 1989. (Ditulis dengan lhsan Ali Fauzi).

4) “Pengalaman Beragama dan Logika Bahasa” dalam Ulumul Qur’an,
No. 6, Vol. 11, 1990.

5) “Cinta Tuhan di tempat Matahari Terbit: Qadiriyah Nagsyabandiah
Order di Suryayala, Tasikmalaya” dalam Ulumul Qur’an, No. 8, Vol. II,
1991. (Ditulis dengan Asep Usman Ismail).

6) “Hukum Kehidupan dan Realisasi Diri: Sebuah Perjalanan ke Pusat
Spiritualitas India”, di Ulumul Qur an, Vol. 111, No.4, 1992.

7) “Agama Abadi atau Postmodern?” dalam Perennial, Jurnal Dialog dan

Studi Pemikiran, edisi 01, Juni-Agustus 1994.

"Budhy Munawar Rachman, Wawancara, Mojokerto, 29 Februari 2020.
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8) “Puisi Emha Ainun Najib dan Pemikiran Islam di Indonesia”, di
Horison 07/XXIX, Juli 1994, him. 7-17.

9) “Pemuda Muslim datang ke Dunia Modern, Cara Mempersiapkan Diri”,
di Jurnal Islamika No. 4, 1994.

10) “Makna Pembangunan, Refleksi Filosofi”, Jurnal Gong No.
04/Th/IV/1995.

11) “Apa Itu Filsafat Abadi” di Khazanah, Vol. Ill, No. 2 Februari 1995,
him. 6-18.

12) “Masalah Gender dalam Islam”, dalam Driyarkara, 1997, him 41-59.

13) “Penghormatan Al Qur’an terhadap Yesus”, dalam Hikmah Jumat,
No. 20/Th.VI11/1997, him. 3-16.

14) “Agama Hak Asasi Manusia, dan Negara”, dalam Empati, Jurnal
Agama Komparatif Mahasiswa IAIN Jakarta, No. | Th. 1/1997 him.
14-24.

15) “Fundamentalisme Islam Sebagai Reaksi terhadap Liberalisme Islam”,
dalam Penuntun, Jurnal Teologi dan gereja, Bol. 3, No. 10, Januari,
him. 173-192.

16) “Pluralisme dan Harmoni Agama, Perspektif Agama dan Filsafat”, di
Sociae Polites, majalah Ilmiah Sosial-Politik UKI, Tahun I11, No. 11,
November 1999, him. 175-185.

17) “Filosofi Abadi dan Klaim Kebenaran”, di Profetika, Jurnal Studi

Islam, VVol. 1, No. 2 Juli 1999, him. 230-255.
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18) “Spiritualis, Pendekatan Baru dalam Agama”, dalam Perta, Jurnal
komunikasi Perguruan Tinggi Islam, No. 2/ Vol. 111/ 2000, him. 78-79.

19) “Keaslian Islam di Tengah liberalisme Modern”, di Basis, No. 05-06,
Tahun ke 50, Mei-Juni 2001, him. 37-47.

20) “Kehidupan Yang Tercerahkan”, Pesan, No. 112/ Th. 111/ 03/ 2001.

21) “Agama dan Gagasan Transformasi Spiritual”, dalam Sufi, No. 12/

Mei 2001."

™t Budhy Munawar Rachman, Wawancara, Mojokerto, 1 Maret 2020.



BAB IV
DAMPAK TERHADAP MUNCULNYA FATWA HARAM MAJELIS
ULAMA INDONESIA (MUI) TENTANG

SEKULARISME, LIBERALISME DAN PLURALISME

A. Respon Budhy Munawar Rachman terhadap Fatwa Haram MUI

tentang Sekularisme, Liberalisme, Pluralisme di Indonesia

Semenjak mulai bergulirnya fatwa haram Majelis Ulama Indonesia
(MUI) pada Juli 2005 tentang paham sekularisme, liberalisme dan
pluralisme di Indonesia. Diskursus tentang ketiga pemikiran tersebut mulai
banyak diperbincangkan oleh banyak pihak, bukan lagi dibicarakan oleh
kalangan intelektual terkhusus para aktivis, cendekiawan dan para
akademisi yang terbiasa dengan isu-isu yang berhubungan dengan masalah
antaragama, namun juga mulai menjadi konsumsi publik dan menjadi
fokus pembicaraan yang dilakukan oleh banyak pihak termasuk
masyarakat dan khalayak umum. Yang dengan keluarnya fatwa tersebut
juga mulai merambah ke dunia pengajian, pesantren dan juga sering
dijadikan sebuah tema atau topik dalam khutbah pada sholat jumat yang
terjadi hampir di seluruh wilayah di Indonesia. Dan dengan semakin
berkembangnya dan tersebarnya fatwa tersebut, memunculkan pihak-pihak
yang mendukung atau pun menolak fatwa tersebut dengan berbagai
pendapat dan pandangan. Yang kemudian dengan semakin banyaknya
silang pendapat antar pro-kontra mengenai paham sekularisme, liberalisme

dan pluralisme, akhirnya pun mulai muncul dan sudah mulai banyak
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dimuat dalam berbagai media dan banyak memenuhi halaman pada surat
kabar, majalah, jurnal nasional maupun lokal.”

Dan setelah keluarnya fatwa haram dari Majelis Ulama Indonesia
tentang pengharaman sekularisme, liberalisme, dan pluralisme menjadi
sebuah faktor terhadap munculnya masalah tentang kebebasan beragama
dan berkeyakinan di Indonesia. Dan mampu memberikan sebuah
gambaran yang kurang baik terhadap ketiga paham tersebut. Dan setelah
fatwa Majelis Ulama Indonesia itu mulai berkembang, dan menyebabkan
beberapa intelektual Islam Progresif di Indonesia memberikan respon serta
tanggapan terhadap fatwa tersebut. Dan salah satu tokoh intelektual Islam
Progresif yang memberikan responnya adalah Budhy Munawar Rachman.
Dia berpendapat bahwa yang menjadi salah satu faktor penyebab dari
timbulnya masalah tentang keberagaman di Indonesia adalah tentang fatwa
yang telah dikeluarkan oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI) tersebut.
Lebih lanjut Budhy Munawar Rachman juga mengatakan bahwa sampai
detik ini, fatwa tersebut telah memberikan gambaran yang kurang baik
terhadap ide sekularisme, liberalisme dan pluralisme bagi sebagian pihak
yang memandangnya. Keberagaman yang seharusnya mampu menjadi
pendorong untuk negara Indonesia guna menciptakan sebuah kehidupan
yang damai dan harmonis, malah menjadi tidak berkembang akibat adanya

fatwa tersebut. Dan bisa dikatakan bahwa sebelum tersebarnya fatwa

2 Budhy Munawar Rachman, Reorientasi Pembaharuan Islam....., (Jakarta: Lembaga
Studi Agama dan Filsafat, 2010), 7.
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tersebut, kehidupan masyarakat Indonesia begitu damai dan saling
berkesinambungan serta mampu menciptakan suasana yang harmonis.”

Dalam pandangan Budhy Munawar Rachman, bahwa fatwa tentang
pengharaman ide sekularisme, liberalisme dan pluralisme telah mampu
mencederai nilai dari keberagaman yang ada pada kehidupan yang berada
di Indonesia. Lebih daripada itu, Budhy Munawar Rachman memandang
bahwa fatwa yang telah dikeluarkan oleh Majelis Ulama Indonesia ini
dapat berindikasi memiliki dampak yang negative terhadap masalah
perlindungan kebebasan beragama, seperti banyak diketahui juga masalah
serta konflik baik yang bersifat sentiment atau pun diskriminasi yang
terjadi atas dasar agama telah lama menjadi sebuah permasalahan yang
sering muncul pada beberapa tahun belakangan ini.”

Jadi dapat ditarik kesimpulan, bahwa dengan adanya gagasan
tentang sekularisme, liberalisme dan pluralisme adalah sesuatu hal yang
sangat penting, dan merupakan sebuah konsep yang mampu memberikan
harapan pada kehidupan keagaman yang baik di Indonesia.”

. Analisis tentang kehadiran Lembaga Islam Progresif di Indonesia
dalam Buku Reorientasi Pembaharuan Islam (Sekularisme,
Liberalisme, dan Pluralisme Paradigma Baru Islam Indonesia) Budhy

Munawar Rachman

" Budhy Munawar Rachman, Membela Kebebasan beragama....., (Jakarta: Lembaga
Studi Agama dan Filsafat, 2010), xxxviii.

™ Ibid., xxxix.

" Ibid., xii.
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Dampak dari munculnya fatwa haram MUI terhadap sekularisme,
liberalisme dan pluralisme selain munculnya respon dari Budhy Munawar
Rachman terhadap fatwa haram MUI tersebut yang sudah dibahas dan
dianalisis diatas, dampak lain terhadap munculnya fatwa haram MUI
tersebut adalah dengan muncul dan hadirnya gerakan dari kelompok Islam
Progresif di Indonesia pada masa reformasi, yang merupakan respon dari
keluarnya fatwa haram MUI tersebut. Namun penulis hanya akan
menganalisis tiga lembaga saja yaitu Maarif Institute, Lembaga Studi
Agama dan Filsafat, Yayasan Paramadina yang juga memberikan
responnya terhadap keluarnya fatwa haram MUI tentang sekularisme,

liberalisme, pluralisme.

1. Maafif Institute

Jauh sebelum keluarnya fatwa haram MUI, ternyata sudah ada
lembaga-lembaga Islam progresif yang lahir dan berkembang pada masa
reformasi. Dan tersebarnya gagasan tentang wacana Islam Progresif di
Indonesia tidak lepas dari peran berbagai lembaga atau institusi yang ada
di Indonesia. Dan lembaga Islam Progresif pertama yang akan dianalisis
adalah Maarif Institute for Culture and Humanity. Lahirnya lembaga ini
bertujuan untuk mengembangkan ide tentang pengarusutamaan serta usaha
penyebaran terhadap ide atau gagasan yang tentang wacana sekularisme,
liberalisme, pluralisme di Indonesia. Berdirinya lembaga Maarif Institute
ini dilatar belakangi oleh adanya sebuah kesadaran tentang pentingnya

sebuah institusi atau lembaga yang bersifat kultural yang bermaksud untuk
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memperjuangkan terwujudnya sebuah karakter dan ciri khas Islam
Indonesia yang berasaskan rahmat-an [lil al’alamin, yang mampu
menempatkan dan menyesuaikan diri dengan demokrasi yang berpihak
terhadap keadilan sosial. Terlahirnya lembaga Maarif Institute ini sangat
berguna (relevan) disaat mulai banyak bermunculannya wajah dan citra
Islam yang anti dengan suatu kemajuan dan demokrasi, serta semakin
banyaknya tindak kekerasan dan anarkisme.”®

Yang menjadi faktor dari berdirinya lembaga ini adalah adanya
sebuah gagasan besar dari pendirinya yaitu Ahmad Syafii Maarif atau
sering dipanggil dengan Buya Syafii. Dan tepatnya pada tanggal 28
Februari 2003 lembaga ini resmi didirikan di Jakarta atas ide dan gagasan
dari Ahmad Syafii Maarif. Gagasan dasar dari lembaga Maarif Institute ini
sendiri adalah tentang menyebarkan gagasan dan ide pembaharuan Islam,
melakukan sebuah diskusi dan kerjasama antaragama, budaya serta
peradaban demi terciptanya sebuah perdamaian, sikap saling mengerti dan
memahami serta mampu melakukan sebuah kesinambungan yang saling
membangun (konstruktif) bagi kemanusiaan. Maka dari itu apa yang kini
sedang dikembangkan oleh lembaga Maarif Institute tidak lain adalah
merupakan sebuah langkah dan usaha untuk mewujudkan gagasan besar
dari Ahmad Syafii Maarif yang terangkum dalam konsep keislaman,

keindonesian dan kemanusiaan.

® Budhy Munawar Rachman, Reorientasi Pembaharuan Islam....., (Jakarta:

DEMOCRACY, 2010), 147.
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Dan yang menjadi titik balik dari sejarah perjalanan pemikiran
Ahmad Syafii Maarif yang telah tertulis di dalam catatan besar biografi
kehidupanya yaitu tentang pada saat dia sedang menempuh pendidikan di
Chicago, yang disana Buya Syafii belajar langsung dengan Profesor Fazlur
Rahman. Dan momen serta kejadian inilah yang dimaksudkan sebagai titik
balik dalam perjalanan keilmuan dari seorang Ahmad Syafii Maarif. Dan
pertemuan dengan Fazlur Rahman inilah yang sangat banyak
mempengaruhi pemikiran Ahmad Syafii Maarif. Memang pada awalnya
Buya Syafii Maarif yang dijadikan sebagai dasar pemikirannya adalah
berkiblat kepada Sayyid Quthb, Mariam Jamilah atau tokoh-tokoh lain
yang kini disebut sebagai tokoh pelopor dari gagasan Islam fundamentalis.
Tetapi, dalam perjalanan geneologi pemikirannya semua itu berubah, sejak
dia bertemu dan mengenal lebih jauh tentang pribadi dari Profesor Fazlur
Rahman.

Ternyata pada kenyataanya, Fazlur Rahman adalah seorang yang
begitu terbuka dan mau berbagi pemikiran kepada siapa pun yang mau
belajar kepadanya. Dan ditambah lagi dengan banyaknya buku-buku dari
Fazlur Rahman yang sering dibaca oleh Ahmad Syafii Maarif, yang
mampu menyebabkan dan menjadi faktor berubahnya pemikiran Ahmad
Syafii Maarif dari yang awalnya bercorak fundamentalis berubah menjadi

seorang intelektualis berpaham modern progresif.”’

" bid., 148.



62

Dan sebagai salah satu tokoh Islam yang terpandang di Indonesia,
ditambah lagi dia juga pernah menjabat sebagai mantan ketua umum di
organisasi Muhammadiyah, yang merupakan salah satu organisasi terbesar
di Indonesia, Ahmad Syafii Maarif berani mengatakan bahwa Indonesia
harus tetap menjadi sebuah negara yang harus mampu berdiri dengan dasar
pancasila dan tidak berdiri dengan dasar negara agama tertentu. Banyak
juga sebutan yang diberikan kepada Ahmad Syafii Maarif, selain mendapat
panggilan sebagai seorang intelektualis dan sekaligus menjadi seorang
aktivis, tokoh intelektual lain seperti M Amin Abdullah menyebut bahwa
Ahmad Syafii Maarif adalah seorang nasionalis yang juga sebagai seorang
muslim yang taat. Pemikiran-pemikirannya yang terbukti sangat
berpengaruh dalam perkembangan pembaharuan pemikiran Islam terlebih
dalam hal gagasan pluralisme dan demokrasi di Indonesia. Terlebih lagi
karena Ahmad Syafii Maarif juga memandang dan menganggap bahwa
substansi dari agama dapat berfungsi sebagai suatu sikap dalam sebuah
demokrasi.”

Di sisi lain, Ahmad Syafii Maarif juga berpendapat, bahwa dia
tidak mendukung kepada pihak-pihak yang ingin menjadikan bangsa
Indonesia sebagai sebuah negara Islam. Lebih lanjut lagi, dia juga
menjelaskan, bahwa menurutnya dengan menggunakan sumber dasar
pancasila, penerapan dari hukum Islam akan jauh lebih baik. Karena jika

melihat dari sejarah berdirinya bangsa Indonesia sendiri, para pendiri

8 1bid., 149.
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bangsa Indonesia terdahulu telah merumuskan dan melakukan ijtihad dan
menghasilkan pancasila sebagai dasar negara, sekaligus menjadikanya
sebagai sumber hukum nasional negara Indonesia. Dan di Indonesia
sendiri, jika melihat dengan seksama, banyak terjadi kasus dan perdebatan
mengenai pendapat tentang adanya sebagaian pihak yang ingin menjadikan
Islam menjadi dasar negara. Dan terlepas dari itu semua, jika memang
benar bahwa negara Indonesia ingin bersumber dan berlandaskan Islam,
manurut Syafii Maarif seharusnya yang perlu dikembangkan lagi adalah
tentang cita-cita Islam yang bersifat tidak terikat bukan pada hukum
syariat yang bersifat formal saja. Oleh karena itu Islam yang bersifat tidak
mengikat dalam pandangan Syafii Maarif harus dapat menjadi sebuah
petunjuk terhadap moral bangsa yang bertujuan untuk menumbuhkan apa
yang disebut sebagai masyarakat Islam.”

Dan dari penjelasan diatas, dapat ditarik sebuah kesimpulan, bahwa
dasar-dasar pemikiran Ahmad Syafii Maarif inilah yang selanjutnya akan
dikembangkan oleh lembaga Maarif Institute. Selain  untuk
mengembangkan dasar-dasar pemikiran dari Ahmad Syafii Maarif, tujuan
lain dari berdirinya lembaga ini adalah sebagai tempat untuk program
pengembangan pemikiran dari Ahmad Syafii Maarif. Dan selain hal
tersebut, lembaga Maarif Institute juga bermaksud untuk menyebarkan ide
serta gagasan dari wacana tentang Islam Progresif di Indonesia, dan

langkah yang diambil oleh lembaga ini adalah dengan diawali dengan

 1bid., 150.
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mulainya Maarif Institute membuat sebuah website dan juga menerbitkan
sebuah jurnal dengan nama Maarif yang terbit di setiap bulan, agar ide dan
gagasan Islam Progresif ini mampu menjangkau semua pihak.®

2. Lembaga Studi Agama dan Filsafat (LSAF)

Lembaga Islam Progresif kedua yang masih hadir dengan ide dan
gagasan yang sama dengan lembaga sebelumnya yaitu berfokus untuk
mengembangkan dan menyebarkan tentang ide pengarusutamaan
(mainstreaming) yang di dalamnya terdapat wacana tentang sekularisme,
liberalisme dan pluralisme di Indonesia adalah Lembaga Studi Agama dan
Filsafat (LSAF). Lembaga Progresif ini adalah merupakan lembaga yang
didirikan serta telah terlibat lebih dulu dalam diskurusus terhadap ide-ide
pemikiran pembaharuan yang ada di Indonesia, jika dibandingkan dengan
lembaga atau organisasi Islam Progresif lainnya seperti Jaringan Islam
Liberal (JIL), Perhimpunan Pengembangan Pesantren dan masyarakat
(P3M), dan Yayasan Paramadina. Lembaga Studi Agama dan Filsafat
(LSAF) didirikan tepatnya pada tanggal 16 Desember 1983. Salah satu
pendiri dari lembaga ini adalah salah seorang tokoh intelektual Indonesia
yang berusaha untuk membela dan menyebarkan gagasan tentang
sekularisme, liberalisme dan pluralisme, dia adalah Dawam Raharjo, dan
yang melatarbelakangi dan menjadi ide dari berdirinya lembaga ini adalah

didasarkan pada saat Dawam Raharjo menjabat sebagai ketua LP3ES. &

8 1hid., 153.
8 1hid., 70.
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Lembaga Studi Agama dan Filsafat (LSAF) adalah sebuah lembaga
yang bertujuan untuk mengedepankan dan menyebarkan tentang gagasan
Islam Progresif di Indonesia. Dan yang menjadi sosok penting serta
banyak memberi pengaruh dalam hal mengembangkan pembaharuan
pemikiran Islam dalam lembaga ini adalah peran dari Dawam Raharjo.

Karena jika melihat dari jejak aktivitas dari Dawam Raharjo, dia
sebelumnya juga sering berperan dan ikut untuk mengembangkan
pemikiran (intelektualisme) dan membantu mengembangkan berdirinya
lembaga-lembaga sosial masyarakat di Indonesia. Memang benar, dalam
perkembagan Lembaga Studi Agama dan Filsafat (LSAF) banyak berhasil
melahirkan para aktivis dan pegiat yang berafiliasi dengan gagasan Islam
Progresif seperti, Saiful Mujani, A. Rifai Hasan, M. Syafii Anwar, Nurul
Agustina dan lhsan Ali Fauzi serta yang lainnya. Selain hal tersebut,
Dawam Raharjo berperan untuk menjadi guru sekaligus mentor dari tokoh
intelektual yang sekarang telah menjadi penggagas pemikiran Islam di
Indonesia antara lain, Azyumardi Azra, Bahtiar Effendy, Komarudin
Hidayat dan Fachry Ali, dan tujuan Dawam Raharjo menjadi mentor para
intelektual di Indonesia adalah untuk memberikan sebuah pandangan
kepada mereka agar tidak anti terhadap paham-paham tertentu sebelum
mereka mempelajari lebih dalam tentang paham-paham tersebut.®?

Selain melakukan kegiatan dan aktivitas yang berhubungan dengan

ide pembaharuan Islam di Indonesia sekaligus juga menjabat sebagai ketua

8 1hid., 71.
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dari Lembaga Studi Agama dan Filsafat (LSAF), Dawam Raharjo juga
sering melakukan kegiatan yang berhubungan dengan masalah pemikiran
keislaman, seperti melakukan penerbitan sebuah jurnal yang diberi nama
UQ(Ulumul Qur’an) pada tahun 1989-1997. Terbitnya jurnal ini berfungsi
sebagai tempat untuk menyebarkan gagasan pemikiran Islam yang
mencerahkan di Indonesia. Dan tema yang paling memberi kesan kepada
masyarakat Islam di Indoensia adalah tema atau rubrik dengan judul
“Assalamu’alaikum”. Karena rubrik ini adalah merupakan kalimat
pembuka pada sebuah redaksi, yang selanjutnya berguna untuk
memberikan ulasan singkat kepada pembaca untuk membaca pada tema
utama dalam jurnal ini. &

Dalam kurun waktu yang tidak terlalu lama antara tahun 1989-1997
jurnal Ulumul Qur’an ini mampu menjadi sebuah acuan pemikiran Islam
Progresif di Indonesia pada saat itu. Pencapaian-pencapaian itu tidak lepas
dari didukungnya dengan hadirnya tulisan-tulisan yang segar yang
berhubungan dengan Islam, baik itu membahas tentang tema atau pun
tokoh pemikiran Islam pada masa kontemporer seperti Mohammad
Arkoun, Seyyed Hosein Nasr, Riffat Hasan dan Fazlur Rahman, yang
tema-tema tersebut baik ditulis oleh redaksi dari jurnal Ulumul Qur’an
sendiri, atau pun ditulis oleh orang luar dari redaksi tersebut, yang pada

akhirnya sering mendapat dukungan dan nilai positif dari para pembaca

8 1bid., 78.
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redaksi tersebut baik dari kalangan masyaraat biasa sampai kalangan para
akademisi di kampus-kampus.®*

Lahirnya jurnal tersebut adalah salah satu keberhasilan dari
berdirinya Lembaga Studi Agama dan Filsafat (LSAF) di Indonesia, dan
sejak berdiri lembaga ini terus memfokuskan kegiatannya pada wacana-
wacana seperti keagamaan, demokrasi, politik, sosial, civil society,
kesetaraan gender, politik Islam dan toleransi antar umat beragama, serta
melakukan kegiatan seminar, penerbitan buku dan melakukan kegiatan
pelatihan pemikiran tentang sekularisme, liberalisme dan pluralisme.®
Dan selain hal tersebut, yang menjadi salah satu program dari lembaga ini
adalah berfokus untuk memperjuangkan hak-hak sipil khususnya pada
kasus diskusi antar Islam dan Barat serta kebebasan beragama. Lebih
penting lagi, Lembaga Studi Agama dan Filsafat (LSAF), mencoba untuk
menafsirkan dan mengartikan pemikiran-pemikiran Dawam Raharjo
tentang sekularisme, liberalisme dan pluralisme yang ketiga wacana itu
adalah masuk di dalam gagasan yang diusung oleh Islam Progresif.

3. Yayasan Paramadina

Yayasan Paramadina adalah sebuah lembaga Islam Progresif yang
didirikan oleh Nurcholish Madjid yang bertujuan dan berusaha untuk
menyebarkan ide pemahaman tentang sekularisme, liberalisme dan
pluralisme di Indonesia. Yayasan Paramadina adalah merupakan lembaga

yang bersifat independen, yang jika dilihat dari sejarah berdirinya,

% 1bid., 80.
% bid., 84.
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lembaga ini didirikan oleh beberapa tokoh intelektual di Indonesia.
Yayasan Paramadina bisa dikatakan sebagai lembaga yang aktif, dalam
mencari ide-ide yang berhubungan dengan masalah sosial keagamaan.
Yang menjadi fokus utama dalam kajian lembaga ini adalah tentang kajian
kebebasan beragama serta kajian pemikiran keagamaan, pluralisme serta
kebebasan beragama dan gagasan Islam yang terbuka.®® Lembaga ini
berdiri pada tanggal 31 Oktober 1986. Secara bahasa pengambilan nama
pada Yayasan Paramadina mengandung dua makna, pertama parama dan
dina. Parama yaitu berasal dari bahasa Sansekerta dan dalam bahasa
Inggris bermakna prime yang jika diartikan berarti mengutamakan,
sedangkan dina berasal dari bahasa Arab yang jika diartikan adalah agama
kita. Dengan demikian dapat diartikan bahwa Paramadina adalah berarti
mengutamakan atau mengagungkan agama. Yang kedua Paramadina
berasal dari dua kata, yaitu Para dan Madinah. Kata Para diambil dari
bahasa Yunani yang berarti mendukung, sedangkah Madinah diambil dari
bahasa Arab yang berarti kota Madinah.?’

Dan setelah berkembang kurang lebih selama 25 tahun, Yayasan
Paramadina telah banyak menghasilkan produk-produk pemikiran
pembaharuan Islam yang bersifat asli. Dan karena sebab itulah, Yayasan
Paramadina sebagai salah satu lembaga yang berfokus pada pembaharuan
pemikiran Islam yang ada di Indonesia, dan juga merupakan lembaga yang

sampai sekarang yang sering dijadikan inspirasi baik dari lembaga atau

% 1bid., 86.
8 1bid., 87.
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pun individu untuk bergerak dan menyebarkan gagasan sekularisme,
liberalisme dan pluralisme.®

Namun pada kenyataannya selama hampir kurang lebih 25 tahun
berdiri, pencapaian dari Yayasan Paramadina masih belum dikatakan
sepenuhnya berhasil, hal tersebut diakibatkan karena begitu banyaknya
permasalahan yang terjadi di Indonesia, tetapi dengan berjalanya waktu ide
gagasan yang di bawa oleh Yayasan Paramadina terlebih terhadap ide
pembaharuan pemikiran Islam sudah banyak disebarkan oleh para
intelektual Islam Progresif di Indonesia.®

Selain hal tersebut, Yayasan Paramadina bukan hanya menjadi
sebuah lembaga atau organisasi saja, namun lebih daripada itu, Yayasan
Paramadina memiliki visi dan misi tertentu, terlebih dalam hal mencetak
generasi intelektual Islam Progresif di Indonesia yang sebagian besar
berasal dari Uin Syarif Hidayatullah Jakarta. Diantaranya adalah
Komarudin Hidayat, Utomo Dananjaya, Machnan Kamaludin, Azyumardi
Azra, Didiek J. Rachbini Umar, Zainul Kamal, Jalaluddin Rakhmat, serta
Kautsar Ashari Noer. Dan dari golongan yang lebih muda diantaranya
Mun’im A. Sirry, dan Yudi Latif. %0

Seperti lembaga lain yang memiliki sebuah visi, Yayasan
Paramadina juga memiliki beberapa visi diantaranya adalah visi keislaman
yang tergambar jelas dari beberapa pokok pemikiran yang ada pada diri

Nurcholish Madjid yang juga ikut campur dalam berdirinya lembaga ini.

% 1bid., 88.
% 1hid., 89.
% 1hid., 90.
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Dan dengan hadirnya visi keislaman tersebut dapat berfungsi sebagai
sebuah visi yang bersifat spiritual yang dapat diharapkan untuk
kedepannya mampu menjadi energi pendorong terhadap semangat
moralitas intelektual dan sebagai pandangan sosial umat Islam pada masa
sekarang, terlebih dalam menghadapi peristiwa dan tanda-tanda yang
terbawa oleh arus zaman.*

Sementara itu visi kemodernan yang dibawa oleh Yayasan
Paramadina adalah tentang usaha untuk mengintegrasi yang ada pada nilai-
nilai lama atau salafiyah menuju nilai-nilai yang baru yang disebut dengan
modernitas. Dan yang terkhir adalah visi keindonesian. Visi keindonesia
tersebut sangat dibutuhkan untuk mengembangkan ide tentang civil society
di Indonesia. Keindonesiaan yang dimaksud disini adalah tentang
hubungannya dengan seluruh aspek, baik aspek kultural dan budaya.
Karena aspek kultural dan budaya dapat berfungsi sebagai modal sosial
dalam menghadapi kehidupan baik secara umum dan dapat dijadikan
sebagai pehubung dengan kebudayaan yang ada diluar sana.®> Dan hingga
saat ini, Yayasan Paramadina secara terus menerus masih berusaha dan
memproduksi apa yang menjadi cita-cita dari para pendirinya terdahulu.
Dan usaha yang dilakukan oleh Yayasan Paramadina adalah dengan
melakukan berbagai kegiatan seperti workshop tentang penulisan dan

pembuatan artikel di berbagai media baik cetak maupun digital, serta

% 1bid., 91.
%2 1bid., 92
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melakukan serangkaian penerbitan seperti majalah, kegiatan publikasi dan
lain sebagainya.*®

Jadi dapat disimpulkan berdasarkan apa yang sudah dianalisis dan
dibahas di atas, bahwa pengarusutamaan dan diseminasi tentang ide-ide
sekularisme, liberalisme, dan pluralisme pada lembaga-lembaga Islam
Progresif di Indonesia seperti Maarif Institute, Lembaga Studi Agama dan
Filsafat (LSAF), dan Yayasan Paramadina merupakan pokok pemikiran
yang berasal dari para pemikir Islam Progresif di Indonesia. Dan anailisis
di atas menunjukkan bahwa pengarusutamaan dan diseminasi terhadap ide-
ide sekularisme, liberalisme, dan pluralisme bukan hanya sekedar berhenti
pada titik atau tataran diskursus, tetapi lebih dari itu mereka telah mampu
mengimplementasikannya secara empiris dengan tujuan  untuk
memberikan pemahaman yang komprehensif atau menyeluruh demi
terwujudnya sebuah perubahan masyarakat agar menjadi lebih demokratis,
terlebih setelah keluarnya fatwa haram Majelis Ulama Indonesia (MUI)
tentang ide-ide sekularisme, liberalisme, dan pluralisme.**

Dan demikianlah, dengan hadirnya ketiga ide yaitu sekularisme,
liberalisme, dan pluralisme adalah merupakan sebuah dasar yang penting
bagi kebebasan beragama dan peranan agama agar mampu berada di ruang
publik. Dan tiga ide filosofis inilah, yang terus diperjuangkan oleh
beberapa pihak seperti lembaga Maarif Institute, Lembaga Studi Agama

dan Filsafat (LSAF), dan Yayasan Paramadina serta lembaga llsma

% bid, 101.
%Ibid, 209-210.
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Progresif lainnya, dengan tujuan untuk menjamin otonomi masyarakat
sipil dan menciptakan sebuah kehidupan beragama yang bersifat toleran
dan bersifat agamis. Yang mereka lakukan adalah dengan cara melakukan
pengarusutamaan dan desiminasi tentang ide sekularisme, liberalisme dan
pluralisme dengan upaya dan usaha seperti melakukan kampanye melalui
media, talk show, mimbar ilmiah, advokasi intelektual dan gerakan untuk
keadilan sosial, penerbitan buku, publikasi gagasan dan wacana
keislaman yang inklusif, publikasi gagasan dan wacana keislaman
multikultural serta menggalang dan mencari jejaring yang berasal dari
kalangan intelektual Islam Progresif, etnik, lintas agama dan relasi dari
berbagai yang memiliki kepedulian terhadap ide pembebasan, menciptakan
demokrasi dan perubahan sosial yang berkeadilan dan beradab.*®

Dan dengan melihat dari lahirnya lembaga-lembaga Islam Progresif
di Indonesia ditambah dengan melihat peranan dan usaha dari lembaga-
lembaga Islam Progresif seperti Maarif Institute, Lembaga Studi Agama
dan Filsafat (LSAF), dan Yayasan Paramadina dan lembaga islam
progresif lainnya, menandakan bahwa, ini adalah merupakan sebuah
respon yang dilakukan terhadap keluarnya fatwa haram MUI tentang

sekularisme, liberalisme dan pluralisme di Indonesia.

% bid, 214-215.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Budhy Munawar Rachman adalah seorang intelektual Islam Progresif
yang di Indonesia. Dia lahir pada tanggal 22 Juni 1963 di Kabupaten
Bojonegoro, yang tumbuh dan dibesarkan dalam lingkungan keluarga
yang menjunjung tinggi nilai-nilai keislaman dalam kehidupan. Dia
mengawali karirnya dengan ikut berperan aktif dalam menyebarkan ide
dan gagasan tentang Islam Progresif yang di dalamnya terdapat wacana
tentang paham sekularisme, liberalisme, dan pluralisme.

2. Peran Budhy Munawar Rachman dalam menyebarkan Islam Progresif
di Indonesia, dilakukanya dengan beberapa cara yaitu pertama, dia
mendirikan lembaga Nurcholish Madjid Society yang di dalam lembaga
tersebut terdapat ide pembaharuan pemikiran Islam tentang
sekularisme, liberalisme dan pluralisme dan usaha kedua yang
dilakukan oleh Budhy Munawar Rachman adalah dengan cara menulis
beberapa karangan baik berupa buku, jurnal dan artikel yang di
dalamnya memuat ide dan gagasan tentang Islam Progresif yang selalu
berhubungan dengan sekularisme, liberalisme, dan pluralisme.

3. Dampak terhadap munculnya fatwa haram MUI tentang sekularisme,
liberalisme dan pluralisme adalah adanya respon dari Budhy Munawar
Rachman yang merupakan seorang intelektual Islam Progresif terhadap

keluarnya fatwa MUI tentang pengharaman sekularisme, liberalisme,
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pluralisme dan juga munculnya gerakan dari kelompok Islam Progresif
di Indonesia pada masa reformasi yaitu seperti Maarif Institute,
Lembaga Studi Agama dan Filsafat, dan Yayasan Paramadina yang juga
merupakan respon terhadap keluarnya fatwa haram MUI tentang
sekularisme, liberalisme, pluralisme di Indonesia.

B. Saran

1. Penulis berharap dengan penelitian skripsi yang berjudul “Biografi dan
peran Budhy Munawar Rachman dalam Menyebarkan Islam Progresif
di Indonesia dapat dijadikan sebagai bahan acuan dan rujukan untuk
melakukan sebuah penelitian khususnya dalam bidang pemikiran
pembaharuan Islam di Indonesia.

2. Penulis menyadari bahwa dalam penelitian skripsi ini masih jauh dari
kata sempurna dan masih banyak kekurangan baik dalam penulisan,
sumber data yang digunakan atau pun dalam pembahasan. Maka dari itu
penulis berharap kepada peneliti selanjutnya terlebih yang akan meneliti
tentang topik pembahasan tentang pembaharuan pemikiran Islam di
Indonesia terlebih pada tema pemikiran Islam Progresif untuk mampu
melanjutkan dan menyempurnakan kajian ini agar menjadi sebuah
penelitian yang lebih baik lagi untuk kedepannya.

3. Penulis berharap untuk selanjutnya dapat diadakan sebuah pertemuan
yang bertujuan untuk melakukan dialog atau pun diskusi antara pihak
Majelis Ulama Indonesia (MUI) dan para intelektual Islam Progresif di

Indonesia guna menemukan jalan tengah dan solusi dari perbedaan
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pendapat dalam memahami dan mendefinisikan tentang pengertian

paham sekularisme, liberalisme, dan pluralisme.
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